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| ANG KUN berjalan di antara arca dam

patung yang banyak berdiri di kanan kirf

jalan masuk tersebut, kemudian berdiri lermangu—

mangu di muka pintu gerbang masuk yang besar
.dan terbuat dari kayu tebal itu.

- Pemuda itu sekoli Iagi merasa seperti ada kesi-
bukan besar di belakang pintu tebal di badapannya.
Seakan - akan ja merasakan selurub penghuni Kuil

| Yaog tentu berjumlah lebih dari limspuluh orang
itu, berlutut di balaman tengah menanti kedatang-
annya. Ah, sungguh sebuah pikiran gila, Yang Kun
mengumpat di dalam hati, Seperti si kakek sip-
ting saja, suke meramal!

Yang Kun segera melangkah ke depan, lalu

. mendorong pintu perlaban. Tak terduga piatu itu

| terbuka sendiri dengan cepat dan.......

| "Selamat datang di kuil kami, Lo-jin-ong..... !

terdengar suara gemuruh memenuhi halaman te-

L ngah kuil vanp luas itu.

Dan seperti yang tadi telah dibayangkan olek

CETAKAN PERTAMA Yang Kun, balaman tengah dari kuil tersebut pe-
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muh denpan para pepgikut Im-yang-kauw. Semua-
mya berlutut ke arah pintn di mana ja sekarang
sedang berdiri, Sedangkan di dekat pintu ito tampak
si kakek sinting juga berlutut ke arahoya.

Yang Kun berdiri mematung di tengah- tengah
spintu seperti orang yang kehilangan akal. Lalu di-
pandangnya orang-orang yang berlutut di halaman
wdan si kakek sinting berganti- ganti, Hmm, semua
ini tentu ulah si kakek yaog kurang ajar ini, Yang
Hun menggeram di dalam hati.

"La-jin-ong, marilah......! Semua penghuni kuil
-yang kupimpin ini telsh lama meénunggu Lo - jin-
-ong." sapa orang tua itu sambil mempersilahkan-
mys masuk.

"Gilal Sandiwara apa pula ini? Kakek, kau
“jangan berguraw- di hadapan begini banyak orang.
Aku akan bensr - bepar menjadi merah kalan be-
gint!" Yang Kun bersert marsh, Pemuda itu sung-
-guh - sungguh  berang. Mukanya menjadi merah
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padam, kedua buah tangannya terkepal erat- erat |

<di samping fubulinya,

"Lo-jin- ong, mana kami berani bersandiwara |

maupun bergurau di hadapan Lo-jin-ong?™ kall:ek
#inting itu menukas dengan sumra gemetar,

"Benar! Bagaimana kami berani berbuat begitu
derhadap Lo - jin - ong?" putuhan orang Im-yang-
Jkauw yang berlutut di halaman itu kembali ber-
=<suara pemuruh.
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*Hah?!7" Yang Kun terlonjak di tempatnya.
*'Kalian..... kalian.,... huh, gila! Kalian semua su-
<lah gilal Sudahlah, aku mau pergi saja dari tem-
pat ini! Aku tidak mau tinggal bersama dengan
-orang-orang sinting dan gila!™

"Lo-jin-ongggg.....|” tiba-tiba kakek sinting itu
emenubruk kaki Yang Kun, schingga psmuda yaog
sedang terluka dalam itu hampir saja terguling
Jatuh. "Lo-jin-ong, kau jangan pergi meninggalkan
kamil Saat inf kami bensar - benar sangat membu-
stuhkan Lo - jin - onge... !

"Benar! Kami sekarang benar - bemar sangat
membutuhkan kehadiran Lo - jin- ong di sini.....!"
sekali lagi orang-orang Im-yang-kauw ity berteriak
sgemurith,

"WNah, Lo-jin-ong telah mendengar sendiri per-
mintaan mereks........ Olzh karena itu kabuolkanlah
spermintaan kemi ini. Lihatlah ke ruang samping
dtu]l Salah seorang diantara kawan kita telah mati
dibunuh oleh dua orang Bing-kauw itu!”

“"Benar, Lo-jin-ong. Kami membutubkan nase-
that Lo - jin - ong, apa yang mesti kami kerjakan
berkenaan dengan peristiwa ini?" orang-orang itu
bergemurnh pula.

*Fersetan! Aku tidak perduli!™ Yang Kuon ber-
fcata tegas sambil berusaha lolos dari rangkulan
ikakek sinting.

"Oh, Lo-jin-ongggg.....|" kakek sinting itu me-
ratap, " Kalau Lo-jin-ong tetap juge mau pergi,
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lebih baik eku membunuh diri sajn sekarang. Talc =

ada gunanya pula hidup, kalau Lo-jin-ong mem-
benci kami!” sambungnya pula sambil mencabut
sebilah pisau kecil dari pinggangnya.

"Bgnar! Tak ada gunanya pula kami hidup-
kalan para pimpinan kami sendiri telah mening-
galkan kami!" orang-orang Im-yang kauw itu ber-
teriak gemuruh sambil mencabut senjata mereka:
masing-masing, Lalu secara barsama-sama mereka:
mengangkat senjata masing-masing di atas kepala
dan kemudian menghunjamkannya ke dalam tubul
masing-masing,

Mula-mula Yang Kun tetap tidak peduli, fa |

telah  benar-benar -marah, Tapi meoyaksikan sede-
mikian banyak orang sungguh-sungguh mengayun—
kan senjalanys untuk membunuh diri, hatinya ber-
dentang pula dengan hebataya !

"Hentikannoo.... 1"

Pemuda itu berteridk sekeras-kerasnya. Tanpa
sadsr in mengerahkan tenaga sakti Liong- cu - i-
kangnva, schingga tanpa sadar pula ia membuat
lukanya semakin bertambah parah. Huaaak! Darak
hitam tampak menyembur dari mulutnya yang
terbuka, lalu pemuda itu terjerembab pingsan.

Beberapa orang tampak terpelanting karena ter-
kena getaran suara Yang Kun, sementara yang lair-
tampak terlongong-longong dengan tangan lémas
pula, seakan seluruh tenaga mereka telah tersedow
habis oleh getaran suara feriakan Yang Kun tadi.
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Tapi dengan demikian seluruhnya telah selamat
‘«dari bencana bunnh diri massal.

Kakek sinting itu segera menolong Yang Kun,
Halu memerintabkan bzbherapa orang untuk menyi-
apkan sebuah kamar khusus bagi pemuda tersebut,
Vaitu-sebuah kamar kosong yang terletak di pojok
belakang, di dekat rusng samadi. Sebuah kamar
¥ang sepi dan tenang, bebas dari kesibukan peng-
thuni kuif yang lain.

Para penganut [m-yang-kauw dan penghuni itu
lalu bubar untuk kembali ke tempat masing-masing.
Beberapa orang diantara mercka tampak menuju
e ruang samping di mana terdapat scorang te-
man mereka yapg terbunuh behberapa saat vang
“Jalu, karena berkelahi dengan dua orang tamu
Yapg daiong ke tempat mereka membawa secrang
‘gadis cantik.

Matahari merangkak semakin tinggi. Di dalam
&uill Im-yang-kauw itu masih tampak kesibukan
yang lvar biasa. Kakek sinting itu beberapa kali
memimpin upacara sembahyanpg, kemudian pada
“waktu lewat tengah hari kakek itu memanggil be-
beraps orang pembantunya dan orang-orang yang
1adi pagi terlibat lapgsung dalam perkelahian me-
lawan kedua orang Bing-kauw itu,

Lama sekali mereka berbincang mengenai per-
soalan tersebut. Lalu menjelang sore hari tampak
belasan anpgota Im-yeng kauw pergi meninggalken
Euil itu menvju ke Gedung Pusat mereka yang
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berada di kota Sin-yang. Sedangkan beberapa orang
yang lain tampak mempersiapkan segala sesuatin
bagi keamanan kuil dan sekitarnya. Mereka tam-
pak mengeluarkan senjata-tenjata mereka yang se-
lama ini jarang mereka pakai,

Sementara itu di dalam kamar pojok belakang,
Yang Kun juga baru ssja siuman dari pingsannya,

!
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berani....1" kedua penjaga itu menjawab dengan
tubuh menggigil.

»Nah!’ Apa sebabnya kalian ikut-ikutan pula
menyangka aku sebagai Lo-jin-mo (O.ang Tua
Setan)?" Yang Kun mengguncang tubuh mereka.

"Lo-jin-mo? Abh, mana aku berani me..... me-
nyebut begitu? K-kami m-menyebut Lo-jin..... eh,

Pemuda itu melirik ke sckelilingnya, dan ia menja— | masf..... kami menyebut Lo jin..... ong, bukan Lo-

di’ kasget begitu sadar ia berada di tempat yang

msing. Dengan tergesa pemuda ftu bangkit dard |

tempat tidurnya, tapi..-

"Aduuuuh.....!I" pemuda itu terlentang kembali |

sambil mendekap dadanya.

Dua orang penjaga melangkah masuk dengan [

tergopoh - gopoh. Dengan pandang meta khawatir

mereka berdiri di hadapan Yang Kun. "Lo- jin- |

ong.......adakah “yang perlu kami bantu?
apakah luka Lo jin-ong terasa sakit kembali "
Mata pemuda itu berkilat memandang kedus
penjaga tersebut. Kemudian dengan sekali sambar
pemuda itu telab mencengkeram leher baju mereka,
"Kurang ajar! Kalian juga ikut-ikutdan memang-
gil aku Lo-jin-ongg! Lo-jin-'ong.... Lo-jin-onggeg
| Gila! Kalian lihat mukaku!,Apakah wajah ing
sudah demikian toa dan keriput schingga kaliam'
panggil Lo-jin-ong? Jawabbhb...!" Yapg Kun ber-
teriak sambil mennding muokanya sendiri,
"Lo-jin eh, anu... hamba mana bera.....

'

jin-mal” kedua orang itu menjawab semakin takut,
Sungguh-sungguh takut sckarang! ‘

"Hah, siapa bilang? Bukankah baru saja kalian
mengucapkannyal”

" [api..... t-1api....." .

*Bah! Awas, ka'ian telah menyebut Lo-jin- mo,
buksn Lo-jin-ong! Akan kulsporkan kepada Lo-
iin-ong papti!” Yang Kun memancing.

"Japgen! Jangan! Kami.... oh!" tiba-tiba me-
reka menutup mulut mereka dengan telapak tangan,
gadar bahwa mercka telah kelepasan omong. ]

"Mah; apa kataku kalian jupa ikut bersandi-
wara pula! Kalian sebetuloya juga sudah tabu
kalau aku bukan Lo jin-ong!" Yang Kun berna-
fas lega seraya melepaskan 'tangannya dan mendo-
rong mercka ke belakang. "Pergilah....1”

*Tetapi Lo-jinn....." :

"Heii, kalian mau mepyebut Lo jin-mo lagi?”

"Tidak ! Tidak....." 3

"Nah, kalau begitu pergilah sekarang! Panggil
kemari kakek sinting yang menjadi biang- keladi
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semua lelucon inil Lekas! Akanku.." Yang Kun
tidak melanjutkan perkatananya, Ujung perasaan-
nya yaog terlatih tanpa sengsja itu seperti mengi-
syaratkan sesuatu, bahwa ada orang datang men-
dekati tempat itu dengan jalan mengendap - endap.
Tapi kelika pemuda itu berusaha menangkap suara
tersebut dengan telinganya, tak sesusiupun  yang
t:rd:ngar‘] G la, perasaannya mulai meramal lagi,
pemuda Jtumeogumpat di hatil Tapi..... i

"Hihi, Lo-jin-ong....! Masf, hembamu dateng |
teilambar. Habis, hamba barus mengurus kuil ini
dabulu,” Kakek sinting itu mendadak muncul di |

ambang pintu. Dengan membungkuk ia melangkah |

ke tengah ruangan, Tapi serentak melihat wajah

Yang Kun yang kusut itu melotot kepadanya, kakek
tersebut lalu menjura berkali- kali sambil meminta
maaf, "Maefkan hamba, Lo-jin-ong. Seharusnya
bamba tidak boleh terlalu mengganggu Lo-jin- ong. |
Dsm_ hamba sebenarnya sudah berusaha agar tidak
menimbulkan suara tadi, tapi sgaknya gelombang
perataen kita memang sama dan sejalan, sehingga
perasaan Lo jin- ong tersemivh jupsa.....! O'ch karena
itu hamba terpaksa muncul pula,” :

Gelombang perasaan? Sejalan? Huh! Omong
kozong 2pa puls ity?

_ Tapi tiba-tiha Yeng Kun terdiam. Sejak ia be-
lajar menensngkan pikiran dan pergsaan hati di
dalam istana itu, ia seperti mempunyai kelebihan
dalam mercium suasana yeng belum lerlihat mays |

|

19

. pun terdengar oleh indera tubuhnya. S=perti ketika
- ia dapat merasakan adanya penjahat yang mema-

guki kompleks istana tempo hari, padabal Liu-toa-
konya vang lihai itu belum m:ndengar sama sekali.
Joga yang terjadi beberapa saat yang lalu. Perasa-
annya seperti sudah memberi isyarat, sehingga apa
yang terjadi kemudian benar-benar seperti yang
telah terbayangkan sebelumnya,

‘Gila! Lambat Jaun aku bisa sinting seperti ka-
kek ini nanti, pemuda itu menggeram dalam hati.

‘Tampaknya kakek itu merasakan juga apa

| yang sedang bergejolak di dalam pikiran Yasg Kun.

Oleh karena itu sebelum pemuda itu membuka
mulutnya, ia telah lebih dahulu mengalihkan pem-
bivaraan mereka.

"Lo jin-ong, kau jangan terlaln menurutkan pe-
rasaan marahmu, Sebab dengan berbuar begitu,
sama s&ja Lo - jin - ong mempzrczpat proses luka
yang ada di dalam dadamu. Coba Lo-jin-ong pe-
riksa kembali luka itul Kerahkan sedikit saja
tenaga sakti ke dalam dadal Sekarang tentu lebih
sakit dari pada tadi....... "

Bagai dihentak rasanya dada Yang Kun men-
dsngar peringatan itu. Scbagai scorang ahli- silat
yang berkepandaian tinggi ternyata ia masih melu-
pakan juga hal yang sangat penting tersebut.
Maka dengan tergesa psia ia menggerakkan sedikit
tenaga dalamnya ke arah 'dada,
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Benarlah! Dengan mulut meringls * menahan
sakit Yang Kun menarik kembali tenaga saktinya
ke arsh tan-tian (pusat). Hampir Seja pemuds itu
tak kuasa menshan perasaan sakit yang menyengat
di dalam dada. Untunglsh pemuda itu segera meng-
hentikan arus tensganya, kalau tidak, mungkin ia
telah jatvh pingsan untuk kedua kalinya.

"Nah......
kan sambil
".....Barbaring sajalah yang tenang, hamba akan
berusaha mengobatinya! Biasanya luka dalam yang
diakibatkan oleh tenaga sakti yang membalik se-
perti ini, sangat mudah dissmbuhkan dengan Im-
vang-kang golongan kami. liulah sebabnya gadis
huntung itu
kauw....... v

"Gadis i .......|" Yang Kun tersentak kaget.
“Kakek, di manakah dia?" pemuda itu menceng-
keram lengan orang tua tergehut. s

Ovrang tuva itu tersenyum. Perangainya termyata
telah sedikit berubah setelah berada di antara anak
buahnya. Sckarang sudeh tidak begitu sinling dan
konyol lagi. Sikapnya juga tidak lagi gemetar dan
ketakutan terhadap Chin Yang Kun. Cuma ang-
gapannya terhadap diri pribadi Yang Kun tetap
belum berubah, kakek itu masih menganggap Yang
Kun sebagai Toat beng-jin! .

"Lo jin ong, kau tak usah khawatir] Gidis itu

berada di kamar sebelab! Tubuhnya juga terluks |
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dalam seperti Lo jin-ong. Hamba sedang berusaha
‘untuk mengobatinya pula. Nih, sekarang kami ha-
rap Lo jin ong beristirahat dabulu. Besok pagi,

benar bukan ?” kakek itu menegas- |
mendekati tempat tidur Yang :Kun, |

minta  dibawa ke Kuil Im- yang- |

sebelum matahari terbit, hamba akan datang ke-
‘mari untuk memulai p:ngobaten tersebut,” kakek
(itu berkata sambil terus memohon diri,

Sudahlah, biarkan saja orang tua itu bersandi-
wara, Yang Kun berdesah di dalam hati. Naoti
‘akan terbuka juga kedoknya....! Maka dengan
| perasaan tenang pemuda itu memejamkan matanya
‘untuk istirahat,
| Seorang penjuga telah memukul lonceng dua
‘kali berturut-turut ketika Yang Kun terjaga dari
fidurnya.

"Ah, sudah l:wit tengah malam.” pemuda itu
‘bergumam. “"Sungguh enak sekali! Aku tertidur
\8ejak sore tanpa terpanggu....... X

Pemuda itu bangkit, lalu duduk di tepi tempat
tidurnya. Matanya nyalang mengawasi kamarnya
yang gelap, agaknya lampu kamar itu telah di-
‘bawa keluar oleh penjaga ztau penjaga-penjaga itu
memang sengaji tidak menaruh lampu di dalam
kamarnya. Tapi dari sela -sela lobang angin dan
jendela, Yang Kun melihat sorot sinar bulan Yang
‘terang benderang.

"Hem....... terang bulan agaknya|” pemuda itu
berdesah pula perlahan.

Perlshan-lahan pula Yanz Kun turun dari tem-
pat tiduraya. Sinar bulan yang putih cemerlang
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itu seolsh olabh menarit hati pemuda itu untuk

keluoar menikmatinya, i
Piotu itu mengeludrkan suara bergenit ketika

di tengah-tengah jalur lembah yang berkelok-kelok
itu tampak sebatang sungai kecil, yang apabila di-
lihat dari tempatnya berdiri seperti seekor ular

Yang Kun menguakkannya, tapi dua orang penja-"F“ﬁh yang melingkar lingkar di dalam sarangaya.

ga vang tertidur di sampiog tangga tak bergerak!
sedikitpun, Mereka masih terdengar mendengkur

perlahan, meskipun kedua tangan mercka tak per-
nah lepas dari tangkai tombak masing-masing.

Sambil menghirup udara segar sebanyak-banyak-. |

Fa_muda itu menatzp lagi lebih teliti, Dij tepi
sungai fersebut tampak bangunan  bangunan rumah
p:n‘_duduk yang bergerombol dalam sebuah dusun
kecil dan bertebaran di sepanjang aliranoya.
Beberapa orang yang memperoleh giliran tugas

nya Yang Kun menuruni tangga di samping ka%-"ﬂ{‘ tampak melintas di dekat Yang Kun. Mereka
marnya, kemudian mefangkah perlahan ke hala- berjalan mengelilingi setiap stdut kuil untuk men-
man samping yang penuh dengan tanaman bunga JUER k'“mﬂﬂﬂﬁ_n}'s. Semusnys mepgangguk hormat
beraneka warna, Tak dia sangka orang-orang Im-| k“’?f“ melewati pemuda itu,

yang kauw itu pandai juga mengatur halaman. se- Selamat malam, Lo Jin-ong....!" mereka me-
hingga kuil yang megah dan besar ini menjadi se- 0¥8Pa halus sambil berjalan terus tanpa berhenti.
makin semarak dan menarik. I Yang Kvn hanya mengangguk tak acvh. Hati

Yang Kun berdiri diantara jajaran patung yan};-fi“" peraseannya sedeng lenpgelam dalam arus ke-
banyak terdapat diantara pohon - pohon hunng.mdﬂhﬂn alam yang terpampang di sekitarnya. Per-
Matanys memandang redup, mengagumi segala lci:-f;hha“'lahﬂn pemuda itu melangkah menaiki tangpa
indahan yang tergelar luas di hadapannya, Bunga- balu yang menuju ke tempat yang lebih tinggi,
bunga yang indah, tanah berlckuk diantara huki:-th"rfmlr—'al di mana didiriken sebuah patung besar
bukit menghijau dan hamparan lembah yang hc*{_“'mfgl manusia. Patung scorang kakek tua ber-
rumput. Semuanya benar-besnar mentakjubkan. Jengpot panjang sedang meniup suling.

Kuil itu dibangun di lereng bukit yang 1andai.;i: Patung itu terbuat dari perunggu daa benar-
menghadap ke arah timur, schingga Yang I{un;bf“l‘ terawat bersih. Dari tempat itu Yang Kun
yang berdiri di halaman samping, b:nar-benar da- bisa memandang k!:‘sﬂruruh bangunan kuil. Dan
pat melepaskan seluruh pandangannya kﬁsbﬂ‘-‘?ﬂh-_.‘““}'&, maksud dari ditempatkannya patung ter-
Ke arah hamparan lembah hijau yang terbentan but di sana memang agar bisa terlibat oleh se-
luas dan jauh sampai ke tepi langit. Sementara™Ud orang.
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Sambil mencbarkan panlangannya Yang Kur
menghela napas berksli-keli, Sungguh takjub hati
nya melibat semua ifu. Sinar bulan yang puti
cemerlarg, tampak seperti hamparan perak yan
menyepuh setiap benda yang disentubnya, batu
batuan, rumput, daup-daun dan air sungal yano
mengalir! Semuanya mengkilap keputih - putiban
Tak heran kalau seorang pujangga sering terha
nyut untuk menciptakan syair atau lagu lentan
keindahan seperti itu.

Tak terasa pemuda-itu juga berdendang lirib

sekedar untuk ikut mengagumi semuanya itu,
Sinar bulen di antara Bintang,
membasahi padang di antare ilalang.
Hamparan perak luns membentang,
alas tidur menentoing awan.
Dun sejoli bergandeng tangan,
mempererat tali kagih dalam pandangan,
Bagai tak ada batu rintangan,
naik jenjang sorga idaman,

Saking asyiknya, alunan irama itu makio lam
makin tinggi, sebingga menggema mengarungi udar
di sckitar banguman kuil tersebut. Tidak bepi
keras schenarnya, tapi karena suasana malam it
memang sangat sunyi dan desau angin pegununga
yang tajam ikut pula mendorong dan menggels

kan alunan suara yang keluar dari mulutnya, make

suara itu jelas sckali kedengarannya.

l&

Selesai berdendang pemuda itu semakin teng-
‘gelam delam susssna malam yang micngesankan

fersebut. Dipandapgnya patung perunggu di depans

nys, lerasa patung itu ikut tersemyum melihat ked
asyikannya, Ah, betapa tampaonya kakek dalam
patong itu ketika masih mudal

Tak terasa Yang Kun melangkeh mendekati
patung tersebut. Dengan sikep hormat ia memperd
batikan patung itu dari dekat sekali, Wajnhnya,
ikat kepalanya, bsju longgar yang dikenakannya,
jaci-jari fangan yeng memegsng suling dan suling
itn sendiri! Semusnya deri perunggu, achingga da-
Iam Keremangan sinar bulan memang persis separti
manusia yang bernyawa.

Tapi ketika Yang Kun memperhatikan lebih
fanjut, terasa ada sespatu yang berbede pada bas
fang suling tersebut. Kelau yeng lsin berwermna
kemerab-mercshan seperti batu bata, suling itu sen-
diri berwaroa mengkilap kehitam - hitaman. Dan
pemuda itu menjedi terperanjat ketike tangannya
mencoba memegang, benda tersebut terasa goyah
dan bergerak.

Perlaban-lashan Yang Kun menasik suling ter-
sebut deri tempetoya. Ternyata suling itu benar-
benar suling supgguhan, jadi bukanlah bagian dari
patung perunggu fersebut. Suling itu memang se-
ngija diletakkan pada geoggaman tangan si patung
yang berlubang.
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nyata suling tersebut terbuat dari besi baje
t kpat, panfengnya hampir menyamai
ng lengannys. Tak secercah debupun yang
tmelekat pada batang suling itu, suatu fands bahwa
enda tersebut selalu dibersihkan pula. Secara iteng
pemuda itu menempelkan euling tersebut pada bis
‘birnya, dan sekejap kemudian terdengar alunan
‘susranya yang bening melengking dalsm lagu se-
ti tadi........
. Malam terasa semakin dingin. Kabut pagi juga
(telah mulai turun. Namun demikien pemuda itu
\tidak merasa dingin sama sekali. Badsnnya malah
8 nyaman luar biasa, sehinggs luka yang di-
itanya seperti sudeh hilang dari tubuhoye. Luka
sbut bagai larut terbawa oleh petaran suara
aling yang menggema di atas bukit dan lembah.
Begitu rampung Yang Kun menghempaskan
ubuhnya perlahan di atas rumput sembil menarik
. s panjang sekali, Tapi pemuda ity kembali
| terlonjak berdiri ketika tarikan papasnya tersebut
dijawab oleh belasan bahkan puluhan tarikan na-
e }"ﬁns lain.
Gila! Ketika Yang Kun memandang ke bawah,
Aampak pulohan penghuni kuil itu telah keluar
#emua dan berlutut ke arsh dirinya. Di halaman
samping, halaman tengsh, halaman belakang, se-
fruanya penuh orang-orang Im-yang- kauw yang
‘berlutut ke arah dirinya!

Perlahan-lahan Yang Kun menarik suling ter-

sechut dori tempatoya, Ternyats suling itu be-

nat - bennt suling sungpuban; jadi bukanlah
begian daori patung perunggu tersebut.
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gawat. Agaknya pengalaman vanz [erjadi da-
kuil mercka kemarin, sehingga salah scorang
gota mercka menfadi korban, membuat mercka
i-hati sekali.

Tapi mereka tidak mendapatkan sinpapun di
m kamer itu selnin keduz orang tamu mereka.
o Lo-jin-ong yang tadi barz saja mempesonas
mereka dengan lagu dan tiupan sulingnya, dan

; YSu-cOuW......" orang- orang fersebot berdesah
| perlnhamn,
i Pemuda itu justrn terdiam bagai patung. Ras
i kaget dan bingung malah wembuat pemuda itu
'Y termangu-mangu seperti orgéng yang kehilangan
i akal. Akhirnya seperii seorang gadi: yang bangun
- pagi kesiungan, pemuda ity tergdgap dari Jamunan-
oya dan bergeges turun dard tempat tersebut. Tan-
pa menoleh ke kanan ateu ke kiri ia langsung W¥si Gadis Buntung yeng terluka dalam itu.

| A
| kembali ke kamar melewati orang-orang itu, TR [l il

" Tanpn menutup pintunya lagi Yang Kun me<iSy EenTo; Jin-ong. ada apa iui? ‘Mengapa
|

! : x -8 ¥o-jin-'ong menggeletak di sini? Apskuh..... oh,
masuki kamarnya, kffudian menghempaskan dirif ona sudah siuvman pula?” Kekek Sinting itu me-

myape kedua orang itu bergantisn.

“Kalian siapa.....7 Mengapa aku berada di sini?
..... si- fiapakeah.,.... pemuda ku-kurang sjar itaT™
is 'l:m:bl.,: hc::anyn garang,

il ke atas pembaringan. Dan...... _ y
'8 “Kurang ajar! Kau..... kau mau apa?” tiba-tibaj
|
|

| terdenger jeritan scorang wanita di sampingnya.
,, Bagai ornng disengat lebah, Yang Kun melom-
‘ pat {vrun kembali” déngan gugup. Begitu gugupnys ) :
'  pemuda itn sthingga in meloncat terlalu keras 8 Biarpun wajahoya pucnt, tepi sikep gadis itu
(1 akibatoya kakinva menghajar rak buku d:nlsm. ih mienunjukkan sikep storang pendckar wanita
t 1l kuatnya, Brasalkl Rak buku setinggi dua meter itufl¥ inp galsk. Tampak beberspa kali in mengawasi
il roboh dengan suara yang hiruk-pikuk! Sedangkanfubuh dan pakaiannoya, kalau-kaiau eda sesuatu
pemuda itu gendiri tersungkur pula ke lantai. (yang tak beres di sana, Tapi wajehoya tampak
"Aduvunuh....!" Yang Kun menyeringai sambilfimenjadi lega begitu lerasa fak ada sesuatu yang
mendekap dadanya yang sakit. Pperiu dicurigai.
| Terdengar suare langkah kski berlari-lari men< b "Ah, tak apa.spa... tsk apa-apal Marlah ki-
| datangi tempat itu. Dan sekejap kemudian kakek b br.-rh:cara yang baik! Nona tidak perlu bercuri-
|| sinting dan beberipa orang pembantunya telah magige kepsda kami.” Kakek itu menerangkan, lalo
i suk ke kamar depgen membawa lampu. Merekalhersama para pembantunya ia menolong Yang Kun
| semuanya tampak siap siaga menghadapi scsus i
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amalkan ajaran-ajaran yeng kami peroleh,” kakek
atu menghentikan keterangannys sebentar. Lala,
arin kami mendapat kunjungan dua orang
dari Bing-kuuw, yang beroama Put - gi- ho
gt-chih-to. Mereka datang membawa tubuh
o yang pingsan karenz menderita scbuak loka

"Ohh..... kaul" tiba-tiba gadis itu menggeram
il begitu melihat dengan jelas siapa yang tadi telab
' | ‘ begitu berani naik ke atas pembaringannya.

- "Ohhi .. sabar.... sabar!™ Kakek itu: menenguhi
i "Maaf, nona..... maafkenlah sku! Karena ter .
o gesa-gesa, apalagi baru semalam disini, maka akugeosism \yang hebat. Sebenarnva, kedatsngan me-
| telah salah masuk kamar tadi. Sekali lagi..... mauf4ereka kemari hanya untuk memenuhi dan melak-

kan, bukan maksudku mau kurang ajar kepadamu,§ $208Kan. pesan yoog telah nona berikan kepada
greia. Merekn man memenuhi pesan ito kerema

ereka telah berhutang nyawa L;.p';dﬂ noni. Tapi
rena nona kKeburo pingsan, maka Keterfngan
g mercska peroieh dari nona itu ternyata belum
ti jelas dan terang bagi mercka, sehingpa hal
i menvebabkan terjadivya kesalahpahaman' di
anftare mereka dan peoghdoi kuil ini. Salsh se-
| orang pimpinan kuil ni telah menjadi korban da-
||' Mereka keluar bersama-sama dan duduk dilI8m perselisiban itu. Sckarang mayatnya telah kami
J ki:lm yang telah disediakan. De=ngan dada masibilempatkan di ruangan samping......”

dipenubi olch berbagai macam pzsrasatin curiga@ mph 27 gadis itu terbrlalek sambil menu-

i Sunggoh!” Yang Kun meminta maaf dengan suara
4| parau. Il ;
|,’i "Hmmh!” gadis itu mendengus.

u "Ah, sungguh sial benar nasibku! Dua kali ak
il bertemu dengannya, tapi sclalu saja dalam suaszns
i yang tuk meogepakkan hati.” Yang Kun menyesalils
|' [ nasibnya yvang sial.

i | gadis itu duduk menghadapi mercka. Mupi muint dengan felapak taugannya, ... Aku
| "Nona.....,” kskek itu membuka pembicaraan e 2ku tak mengirs kalau akan sampai terjadi
®Lebih dulo kami akan memperkenalkan diri kami fSdemikian. Aku ﬁung"uh berdosa kalau begitu ™

tscronye denpan wajah penuh rase sesal.

. Semuanys juge menghela napus menyesali pe-
rriativa itu, Tapi bagaimanapun jugs semuanya telah
rlanjur terjedi, dan mereka tak dapat menyalah-
siapa-ziapa. Begitu juga terhadap gadis bun-
qung yang belum purnah merska kenal sebelum-

Wil Kami semus ini.... 8daleh pengaput - pengann
Im-yang-kauw,” katanya sambil mengedarkan pan-
H gangann}'a ke arsh  pare pembontunya, termasuk
{H jugz Chin Yapg Kun! (Karena tak ingim berban-

i teh lagi, make pemuda Hu diam saja tak ber-§
reaksi). "..... Dan bangonan' besar ini adalah kuil
kami, tempat kami semue melaksanaksn dan meng
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nya itul Keadaanlah yang membuat semopa itd

terjadi taopa dapat mereka kendaliken lagi. '
"Sunggub suatu kebetulan yang tidak pernal
diperkirakan sebelumnya, bahwasanya antara silad

storang dari kedua orang Bing - kauw itu dengag
kawan kami yang meafi, telah ada permuseham

sebelumnya, Schingga ketika miercka datdng ke

kuil%ni, pertempurenpun tak  dapat dielakkan lag
gi...." kakek sioting itu memberi keterangen lebillh

lanjut.
Gadis: Buntung ~ith semakin tampak merass
bersalah. Wajehnya vanp

ngan suara sgrak grdis itu’ menyesali keadasnmya

"Betapa malangnya ‘orang itu,.... hanya keren:
memikirken kepentingan- diri sendiri, akuo tela}
menyebabkan® dia mati secarn sie-sin. Maka..
sungguh tidak berbudi kalaw ‘2ku masih  nienghs;
rapken pertolopgan......"

"Oh, nona ek perlu meoyesali diri, Kami tahy
maksud pona minte dikirim ke kuil Im-yang
kauw.....,. karena memang hanve lwee-kang kepu
nyean kamileh yang sanggup memulibkan keseha
a0 nong. ‘Kudengar tepsga sakti Pai-hod-sin-kan
kepunydan mendiang Bu Eng Sin-yok-ong depgn
disertai ilmu tusuk jaromnoya, juga dapat uni

mengobati luka dalam seperti ity. Tapi untak men

cari anak muridoya memang bukanlah hal yan
mudeh, karena...... 2
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pucat itu tertunduk des
lam, hilang sudah semua kegalakaopya todi. Deg

. "Yang melukai siauw-fe '(aku yang rendah)
Justry muridaya......" gadis it ]
i y g u meoukas dengan
_ "Hah? Yung melukai nona adalah murid Bu
Eng Sin-yok-ong....7" kskek itu bersery kaget.
 Yang Kun juga tak kalah kagetnya. Pikiran
pemuda itu langwng tertuju ke arsh temannya,
Qh_u Seng Kun! Menurut pesuturan Liu- toako,
kawannya itu adalah cicit murid dari tokoh besar
lersebut. B:narkah kawannya yaog baik bati itu
- ¥ang melukai gadis ini?

Ta|:_|| kelihatannya gadis itu tidak ingin mem-
perpanjang persoalannya lagi, Dengan wajah vang
semakin memueat ia berdiri menjura kepada se-
'-':]l:fanm;gd?%ng berada di tempat tersebut. Lalu
- dengan berdiri tegak padis i ¢
kakek tua il k:?nba]?. SLTTIRNED Ko et

"Lo canpwe, karena terlalu bodoh dan miskin
;_pcngnlamlan, maka siauwte benar benar tidak tahu
?c_-dmgan SIapa siauw te sekarang berhadapan. Oleh
i;l__:arm;!a "y, sisuw-te sungeuh amat menyesal dan
. meminta maaf yang sebesar besarnya....,.| Tetapi
..:mi_:shp:un tidak tahu, siauw-te yakin bahwa seka-
TA0g siduw te tentu sedang berhadapan dengan sa-
zh satu diantara kelima tokob besar Im-yang-
kauw yang terkenal itu Maka siauw-te kira tidak-
lah keliru alamat apabila siauw-te sekarang ber-
keinginan untuk memaparkan semua isi hati siauw te
kepada locianpwe....." katanya merendah,
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Kakek itu berdiri pula dengan tersipu - sipu.
Beberapa kali matanya yaog keriput itu melirik
kepada Yang Kun, scolab-olsh semua perkatsan:
yang dikeluarkan oleh gadis tersebut amat meng-
EA0ggu perasannnya,

"Ah, nona tak perlu sungkan-sungkan kepada
kami. Di sini memang ada salah scorang dari ke-

lima tokoh pimpinan kami itu, beliau......." kakek §

itu melirik sekali lagi kepada Yapg Kun. Tapi be-
gitu terlihat olehnya pemuda itu melotot dengan
muka beringas, kakek itu tak berapi meneruskan
ucapannya. Sebagai gantinya, kakek tersebut lalu
membelokkan kata - katanya. “Tapi...... baiklahl
MNona dapat mengaiakan kepadaku, apa yang men-
jadi keinginan nona,....

Tentu saja-gadis itu menjadi bingung melihat
sikap yang =anch tersebut. Tapi karena kakek itu
telah mempersilahkan dia untuk bicara, maka ga-
dis tersebut tak memikirkan pula hal itu lebih
lanjut,

“Lo-cianpwe, pama siatw te adalah Souw Lian
Cu. Karena terlalu usil mencampuri urusan orang,
maka siauw-te terpaksa berhadapsn dengan Ketua
Mo-kauw,...."

" ... Dengan Pek-i Liong-ong (Raja Naga
Berjubah Puuh)?" Kakek sinting itu menpegatkan.
"Lalu apa schabnya tubuh nona yang terluka itu
dibawa kemari oleh orang Bing kauw?”
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__:.’lll_.'tlﬂ.h persoalannya, lo cianpwe..... Pada suatn
-H_grg_grwwt: melibat perkelahian yang tidak se-
imbang antara para pengikut Bing-kauw dan para

peogikut Mo-kauw. Sebenarnya dalam hati siauw-
te _lidak ingin mencampuri- urusan mereka, tapi
melihat dua orang angeots Bing-kauw hendak dij-
:E:-m!ui:! oleh para pengikut Mo kauw, siauw-te men-
jadi tidak tega. Siauw te menolong kedua orang
tersebut, sehingga siauw-te menjadi bentrok dengan
mercka. Kebetulan sckali ketua mereka darang
pula ke tempat itu, maka siauw-te terpaksa ber-
hadapan dengan dia pula.....

*"Dan nona Souw dilukainya

" kakek sinting

s memolong, kemudian sambungnya lagi, "Karena

| mona fteringat bahwa yang hisa mengobati luka
- dalam seperti itu hanya Iwee kang golongan kami,
‘maka nona meminta tolong kepada dua orang
'HID!-EEUW itu agar segera membawa nona ke-
(MAr ...,

Gadis itu menjura kembali dengan hormat,

"Benar, locianpwe. Tapi tak sinuw-te sangka
.--kr.ndaan bisa bsrkembang menjadi begini menye-
.;,dlhhn.1mhingga sekarang siauw-te tak mempunyai
5.=l:t._t'ucramau lagi untuk meminta pertolongan locian-
pwe. Dengan tulus hati siagw te sekar@ng justru
‘minfa agar diberi hukuman yang setimpal......”
; “A_h, nong....., mana ada aturan begitu? Dalam
‘hal ini nona Souw tidak bersalah sama sekali. Se-

+jak dahulu orang orang Bing-kauw dan Mo- kauw
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meémang sering berselisih denpan golonpan kami,
schingga persoalan seperti ini bukan hal yang baru
lagi buet kami. Kejadian sepsrti inl masibh belum
apa apa bila dibandingkan dengan peristiwa lima
tahun yang lalu. ‘Bentrokan yang terjadi aotard
Im-yaog-kauw dan Bing-kauw pada lima tahun
yang lalu begitu hebat sekali, sehingga antara ke-
tua Kami yang lama dan ketua Biog-kauw yang
lama sampai terlibat dalam sebuah pi-bu yang ma-
ha dahsyat! Coba kalaw pada saat itu suasapa
negara tidak sedapg - tenggelam dalam kekalutan §
dan kekeruhan akibat penberontakan, kejadian
tersebut tentulah akan menggegerkan dunia persi-
latan....." kukek itu cepat-cepat memolong pula.

(Gadis itu mendengarkan keterangan terscbut

dengan mengangguk-angguk. Tampak betapa hati- ¥
nya merasa Sedikit terhibur dengan keramahan

yang diterimanya dari tuan rumah jiu.

Mona Souw, kami tak pernal menpecewakan
tamu kami. Nona jauh jauh telah sampai di tem-
pat kemi, maka kami juga akan berusaha pula se.
kuat tenage untuk mengobati luka itu. Sckarang

masuk kembali ke kamar dan beristirahat dulu
barang scienak.....]"”

"Terima kawh, lo-cianpwe. Tapi kalau diper- B
bolehkan, siauw-te ingin menengok jenszsh itu |

"Oho, tentu saja boleh. Biarleh salah seorang '8

ari kami mengantarkan nona kalau begitu,..,."
‘Maka dengan diantar olzh salah seorang dari

iereka, gadis itu melangkah menyeberangi halaman

ingah menujuo ke ruang samping. Sedangkan yang
in segera membubarkan diri pula uotuk kembeli
ada tugas masing- masing.

Sckarang tinggal Yang Kun din kakek sinting
ang masih berada di tempat itu. Tapi pemuda
rsebut segera bengkit pula dari tempat duduknya,
l.'| melangkah perlahan ke kamaraoya sendiri tan-
g mengacubkan «i kakek sinting.

*Lo jin-ong.....|"

Kakek itu mengejar dengan  tergopoh gopoh,
ampak sikapnya telah kembali puly seperti semu-
‘konyol serta ketolol-tololan,

Pemuda itu berth=2nti dengan mendadak. Tubuh-
berbalik dengan cepat, -sechingga kakek itu
Ampir saj1 menabraknya.

"Kekek tua, dengarlahl Apakah engkau meng-

endaki aku berbuat kurang ajar serta tak sopan
epadamu?” Yang Kun menpgeram dengan mata
fajar sudah hampir menyingsing, lebih baik nona e

lotot. "Kalau kau memang menghendaki demiki-

D..... nah, panggil aku dengan sebutan Lo-jin-ong
'iI Akan kuhitung sampai hitungan ke tigs

. dopa....." pemudas ity berhenti sebzntar, lalu,
gn[
"Huh| Mengapa engkau tidak berani juga?"
ng Kun menghardik.
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Kakek sinting itu merinzs seperti kucing me Jara
crum terasi. "Ba-baiklah....!"” katanya terpakg -;,
"Saudara memang scorang pemuda yang hebis
Mungkin saudara inilah pemuda yang l:fmaksudl:
oleh  Su-couw kami itu.,... Dan dalam beberag,
hari ini mata perasaanku memang telah menang

-pelan tapi tegas, kakek itu memipersilakan
Kun duduk, kemudian dia sendiri berjalan
rah almari bcmr yang berada di sudut kamar,
dalam almari kakek itu mengeloarkan lem-

nl:mhnran kulit domba, yang saking tuanya
ampai berwarna coklat kchnam hitaman., Lembar-
kap pula isyarat-isyarat tentang kedatangan 5“- lembaran kulit itu digulung satu persatu dan
dara.....] rikat oleh tali yang kuat,

“"Su-couw....”" pemuda itu berdesah perlaha - Kakek tua itu meravpnya menjadi satu, lalu
pikirannya scgera terbayang pada orang- orang }'“ ibawanya ke afas meja yang berada di depan
berlutut kepadanya tadi malam. fang Kun,

Kakek itu terscnyum melihat Yang Kun tide "Saudara...... em, masf...... bolehkah lo-hu (aku
s:g-:_l:a tahu apa vang ia maksudkan. Ang tua ini) mtngcmhm nama saudara? Nama

Saudara, marlah kita kembali dulu ke 1q., talc Ksak yang lain! Lo-hu memahami, se-
marmu| Nanti akan kuierangkan semuanya kepg, erti juga gadis itu, saudara fenfu merasa keberat-
CRmi. ... n pula untuk menceriterakan asal - usul saudara.

D*ugan hati masih ragu- ragu dan bimbag o - hu dapat membaca hal i lewat pandang
Yang Kun m:nykuh kakek itu ke kamarnya. K saudara, [tulsh sebabnya tadi lo-hu juga ti-

kek itu bersikap kembali seperti ketika berada -~; menanyskannya kepada gadis itu....." kakek
antara ana}c buahnya, keren dan berwibawa | Bariebut bertanya tanpa memandzng kepada Yang
yvangan wajah yang konyol dan ketolol-tololan i tun, tangannya asyik melepas t1ali pengikst gu-
lenyap pula dari mukanya. Dan kini muka Gmgen kulit itu.
tampak kaku serta dingin, malahan matanova _'.ra "Aku yang muda bernama Yapg Kun...” pe-
semula kocak itupun berubah menjadi tajam, juda ity memperkenalkan dirinya. Sharauya sedi-
kilas orang tua itu menoleh, Yang Kun m:::ul i_. hergetar, ba;ﬂm,apgpu“ juga sikap kakek itu
kaget dan meremang bulu tengkuknoya! Mata | nl!*bﬂnﬂ.l' merncerminkan sikep seorang lo ciam-
berkilat seperti cahaya petic menyambar ! ¢ sekarang.

Ayam jaotan telah mulai berkokok bersahy "Yang hiznte, kau tentu merasa heran melihat
sahutan ketika keduanya memasuki kamar. Dengsy, (ap para anggota kami tadi malam. Yaitu keti-
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ka Yang hiante selesai mendendangkan sebuah la-
gu den meniup seruling itw....1" kakek tersebut
berkata lagi sambil menunjuk suling yang sempai
sekarang fernyata masih berada dalam genggaman
Yang Kun.

030?17 Muwf ... maafkan ako!" pemuda ity
kaget begitu menyadari kekeliruannya. Dengan ter-
gesa-gesa diletakkannya benda tersebut di atas meja.
"Siking terburu-buru, siauw fe sampei lupa me-
ngembalikan suling ini di tempat semula,” kata-
nya ferbata-bata.

Kakek itu menggeleng . gelengkan kepalaoya.
Air mukanya lctap dingin ketika berkata, "Tek
apalsh! Kemi semua memang telah mengikhlas-
kannya untuk Yang -hiante miliki. Lihatlah ™ ka-
kek 1tu menyoronghsn selembar kulit yang telah
dibuka kepada Yang Kun,

Pemuda itu terpaksa menerin anya dengan wa-
jab masih penuh tanda tanya. Benda ter-ebut lalu
diletskkannyn di aias meja, kemudian dia perhati-
Kan lembaran kulit itu dengan seksama.

"Yang hiante tentu kaget melihat tulisan yang
berada di atas kult itu, seperti juga yasng kami
alami tadi malam ketika Yapg biante mienyanyikan
lagu itu serta mengiringinya dengan tivpan suling.”
kakek itu berkata lagi.

Memang benar. Begitu Yang Kun membaca
tulisan kuno yang tertulis dengan indah pada
kulit tersebut, scketika menjadi tertegun, Perlahan-
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lahan dibacanya tulisan itu dari atas sampai di bawah.

Sinar bulan di antara bintang,
membasahi padang di antara ifalang.
Hampardn perak luas membentang,
ilas tidur menentmng awan,

Dua, sejoli bergandeng tangan,
mempererat tali kasth dalam pandangan,
Bagai tak ada batu rintangan,

naiks jenjong sorga idaman,

"Hei,. ini..... ini....." Yang Kun tergagap.

"Benar! Ini naskeh asli dari lagu yang Yaog-
hiante nyanyikan itu,” kakek itu menerapgkan.
"Tapi-itu belum lengkap. ltu baru lembar pertama.
Ini masith ada sebelas lembar lagi, lihatlsh...... !
Tiep tiap lembar berisi dua bait pula seperti lem-
bar pertama, sehingga kalau dijumlah semuanya
ada duabelas kali doa, yaitu duapuluh empat bait.
Kalau setiap bait berisi empat baris kalimat, maka
seluruhnya akan terdiri dari duapuluh empat kali
empat, yaitu sembilanpuluh enam baris kalimat.....”

"Oh7! Lalu..... lalu apa maksud kakek mem-
perlihatkan maskah yang lengkap dari lagu yang
kunyanyikan ito ?’

"Begini....., Yang- hiante!" kakek itu memper-
baiki dudukoya. "Gulungan kulit domba ini ada-
lah warisan dari nensk moyang kami, yaitu pendiri
Im- yang- kauw yvang pertama. Sebenarnya jumlah
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kulit domba ini tidak hanya duabelas, tapi tiga-
helas lembar...... Yang- hisnte, ketahuilah! Selama
berpuluh - puluh tahun ini tak scorangpun dari
anggota aliran kami yaog bisa melagukan isi dari
kulit domba ini. Scheraroya kami semua taliu
bahwe tulisan dalam kulit domba ini adalah lagu,
tapi karema tak seorangpun yang mengetahui nada
laguoya, maka kami cuma dapat menghapalnya

saja selama ini....... Dan semua hal tersebut me-
pyebabkan kami tidak bisa melatih diri secara
sempuroa,”

"Melatih diri secara sempurna? Apakah itu?”
Kakek itu menatap Yang Kun dengan tajam-

nya, kemudian dengan menarik napas dalam dalam}

ia memberi keterangan lagi secara lebih jelas.
"Baiklah!| Akan kujelaskan semuanya! Akhir-
nya Yang- hiante tob akan menjadi oraog kami

L1}

7 Apa maksudmu?" psmuda itu se-
makin tak mengerti.

»oudahlah! Naati Yang - hiante akan menge-
tahuinya juga. Sekarang kumohon uniuk mende-
ngarkan lebih dahulu keteranganku ... !” kakek itu
memberi penjelasan. "Begini, Yang hiante.....! Ke-
tahuilah, selain bait bait pantun dalam kulit domba
ita merupakan sehush lagu yapg indah, sesung-
guhnya setizp kalimat dalam pantun tersebut ada-
lah jurus rahasia dari pada ilmu silat kami! lmu
Silat Im - yang - kauw ("
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"Otbbh......." Yang Kun berdesah. " Jadi,
sembilanpuluh enam baris kelimat yang tertulis
dalam duabelos lembar kulit domba ini adalah
' jurus - jurus i hizsia flmu silat Im- yaog - kaow 17
tegas pemuda itu pola.

"Benar! Aneh sekeli, bukan?” kakek itu men-
jawab, "Tapi sebenarnva tidaklah aneh. Pendiri
Im - yang - kauw kami =adalah scorang sastrawan
pendai, maka setiap huruf dan kalimat yang dia
gubah di dalam lagu ito adalah sari pelajaran ilmu
silat yaog sangat dalam. Semuanya tinggal tergan-
tung kepada kita, apikah kita bisa menangkap
maksud beliau atau tidak....... i

"Hmm.... jadi setiap orang yang ingin mempe-
lajari ilmu silat tersebut harus mencari sendiri
makna dari setiap huruf yang terlukis dalam kulit
domba i0i?" Yang Kun bertanya, Hatinya sema-
kin mernsa tertarik.

"Ya ! Scharusnya memang demikian! Tapi ke-
nyataannya, selama ini hanya beberapa orang saja
dari mnpggauta ‘Im-yang-kKauw yang berbual demi-
kian. Yaitu meneclazh dan mempelajari sendiri
makna dari pantun dan lagu tersebut! Sebagian
besar dari kami biasanya hanys mencontoh saja
dari buku tulisan salah secrang nenek moyang
kami jopa, yang sclama ini kami anggap puling
berhasil dalam mempelajari isi lagu tersebut,”

"Ah, mengasyikkan juga kalau begitu. Dapat
kubayangkan, betapa anehnya ilmu silat dari orang-
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Gtang vang berusaha mencari séndiri makna dari
lagu tersebut. Nama jurus mercka sama, tetapi
gerakan mercka berbeda, tergantung selera mereka
masing-masing.”

"Yang- hiante, bayanganmu itu memang betul,

Tapi meskipun berbeda, ternyata perbedaan terses

but tidaklah banyak....... o

‘Pomuda itu memandang orang tua du hadap-
annya.

"Lalu..... masih adakah para anggauta Im-yang
kauw yang nekad mEmpelajari ilmu tersebur de-
ngan cara mencari sendiri makna dari lagu 1t
sekarang?” ia bertanya.

“Masih ada juga! Tapi di antara jutaan pengs
ikut Im vang kauw sekarang.... hapya dua oran
yang berbuat demikian. ltupun ysng seorang hanys
melanjutkan usaha kakek gurunya.... e

"Hanya dua orang saja? Ah.. lalu siapakal
mereka itu 1’

Kakek itu tidak segera menjawab. Bebersp
kali ditatapnya muka Yang Kun yang penuh mina
dan perhatian terhadap ceritera 1w,

"Yang pertama adalah Tong Ciak Cu-si, pengs
urus kesgamasn kami yeng baru, Dia menggantis
kan pengurus lama yang kini telab terp:lib sebad
pai Taisi ong (Kepala Kul Agung). Tong Ciak
Cu-si imilah yang meneruskan uwaha kakek gurunys
dalam mempelajari isi lagu tersebut. Sekarang Toaf
Ciak Cu-si tzlab sampai pada tahap terakhir, yis

itu Jebar ke tigabelas dari kulit domba itu. Nah,
jtulah sebabnya tadi kukstakan bahwa gulungen
kulit domba terscbut berjumlab figabelas, bukan
duabelas. Lembar terakhir sekarang dibawa oleh
Tong Ciak Cu-sti..”

*Lalu..... siapakah oraog vaog ke dua "

Szkali lagi kakek itu terdiam untuk beberapa
gaat lamanpnyva, schingga pemuda tersebut menjadi
penasaran dibuainya.

"Siapakah orang yang ke dua itu?" desak pe-
muia itu lagi.

"Yang ke dua adalah Toat-beng-jin!”

*Kurang sjar! Kau mau menggoda aku lagi?
Kubunuh k-kau.....!” Yapg Kun berleriak marah.

Kakek itu meloneat ke tengah kamar dengan
tangkas. G:rakannya ringan buke&n main, schingga
Yang Kun yang berada di dekatnya bampir hampir
tak merasakan hembusan anginnya.

"Yang-hiante, sabarlah! Aku yang tua ini tidak
mengolok-olok lagi! Apa yang kukatakan tadi ada-
lah yang scbenarnya. Oreng ke dva ilu memang
Toat beng jin! Dengarlah! Tozt-beng jin, bukan
kau!l”

*O1h! Masfkan aku.....1!" pemuda itu kembali
ke tempat duduknya dengan lemah. "Maafkan
gku ..... aku benar-benar keterialuan !”

Kakek itu kembali duduk pula,
lah,....." katanya,

"Tak apa-
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Pemuda ity benir - benar merasa tak epak di
dalam hati. Szjak pertemuan mereka kemarin, ia
selalu membentak - bentak dan memperlfakokan ka-
kek tua itu sepertl secorang pesuruh saja. Padahal
kakek itu demikian baik dan ramah. Ah, jangan-
jangan ia telsh salah menduga terhadap kakek
tua ini, Yang Kun membatin, Jangan - jangan
kakek tua ini justru salah seorang dari kelima to-
koh lm-yang-kauw itul Yah, siapa tahu?

"Lalu di mana kedua orang itu kini berada?”
Yang Kun bertanya sekedar untuk menghilangkan
kekakvan di antara mereka. Tapi jawaban yang
dia peroleh benar- benar mengagetkan hatinya,

"Dij ginil"

"Heh? Di dalam kuil ini?"

"Beonr "

"Oh! Lalus... di mana mereka sckaranp?”
“Ada di luar pinto! ... Tong- hiante, silabkan

masuk !" tiba- tiba kakek itu menoleh ke arah pintu.

Dengan diiringi suara tertawa perlahan pintu
kamar itu terbuka lebar-lebar, sehingga cahaya
malabari yang remaog-remang menerobos matuk,
Seorang laki:laki pendek kekar dengin kumis dan
jenggot terpotong rapi tampak melangkah masuk,

"Haha, Lo jin-ong! Baru sebulan kita berpisah,
rasanya ilmu Lo jin-ong makin bertambah hebat
saja....." orang itu tertawa pendek. ?

"Ah, Tong-hidnte ini bisa saja memuji orang,
Kuokira kalau berbicara soal ilmy kepandajan, mana
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ada di antara penganut Im-yang-kauw kita ini
- ¥ang mampu melebihi kepandaian Tong Ciak Cu-5i?
- Dalam sejarah Im-yang-kauw selama ini, baru
‘Tong Ciek Cu-si ssj1 yang berhasil menekuni ilmu

kita sampai ke lenbar tigabelas. Padahal usia Tong
Ciak Cu-si maesih muda.....” kakek tua vang ter-
nyata adalah Toat-beng-jin sendiri itu tersenyum,
matanya menatap rambut kepala Tong Ciak Cu-si
yang hitam dan belum banyak ditumbuhi uban itu.

“Ab, perkataan Lo jin-ong ini sepintas lalu se-
perti tidak ada salahnya, tapi di dalam kenyataan-
nya hal itu bslum tentu benar,” kata Tong Ciak
Cu-si sambil duduk pula di antara mereka, "Con-
toh yang mudah ssja yaitu antara Lo jin-ong dan
gku. Dipandang sepintas lalu ilmu silatku tentu
lebih tinggi dari pada ilmu silat Lo-jin-ong, karena
aku telah sampai ke lembar tigabelas sementara
Lo-jin-ong baru sampai ke lembar sebelas. Tetapi

‘kalau dipandang dari sudut yang lain, kepandaian

yang kumiliki ternyata benar-benar masih sangat
jaub kalao dibandingkan dengan kepandaian Lo-
Jinzong....."

"Eh?{?" tanpa terasa Yang Kun mengeluarkan
suara dengusan,

Pada mulanya Yang Kun memang belum mem-
punyai dugaan api-apa fentang kakek tua itu, tapi
setelah beberapa saat yang lalu kakek itu memper-
lihatkan sikap dan kepribadiannya sendiri yang
asli, ia mulai punya gambaran tentang tokoh aneh
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tersebut. Meskipun dalam gambarannya itu ia juga
hanya bisa menduga se¢ara samar samar saja.,

Mika begitu tahu siapa scbenarnya kakek sins
ting itu, Yaog Kun sudsh tidak begitu kaget lagi.
Yang agak mengagethan pemudd itu malsh bukan

kenyataan tentang siepa adapya kakek sinting ter-§

schut, tetapi justru tentang ketigabclas lembar
kulit domba din cara-cara mempelajarinys yang
anch. Apalagi ketika dia ikut mendengarkan per-
cakapan kedva tokoh Lin-yang kauw itu!

"Eih, mengapas— mengapa kalau dipandang
dari sudut yang lain, Tong Ciak Ciu-si masih ber-
ada di bawah Toat- beng-jin?" begitu terpikatnya
Yang Kun terhadap percakapan mereka tentang
ilmu silat, sehingga tanpa sadar ia 1kut memotong
pzmbicarean mereka,

Tong Cidk memandang Yang Kun beherapa
saal lamanya, kemudian menoleh ke arah Toat-
beng-jin. "Lo-jin-ong, siepakah dia? Pemuda ini-
kah yang Lo-jin ong maksudkan itu?'

"Demikianlab, Tong-hiante. Kalau aku tidak
salah, memanpg dislah pemuda yang tersirat dalam
ramalan itu. S:bulan yaog lalu akw pernah me-
ngatakan kepada Toong-hiante bahwa aku telah di-
bayangi oleh firasat itu, maka aku yang tua ini
akan mencarinya. Nuh, setelah sku mengelilingi
hampir ke seluruh pelosck negeri, bertemilah aku!
deogan dia di balik bukit ini......"
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“kah itu?”

Cuo-si mengatakan bihwa ilmu silat T

- beng-jin malah berkali - kali lebik h
ilmu silat Tong Cy-si

. "Aha....... selamat kalay begitu |"
Cu-si menyalami Toat-ben,
bira, Kemudian dengan )
hi_:'dari Im-yang kauw itu menghadapi Chin Yang
-.Ku_n, "Hianle (saudara muda), marilah kiia berke-
nalan! Lo hu bernama Tong Ciak, Di dalam ke-
pengurusan Im.yang kauw, lo-hu menjabit sebagai

;- Tong Ciak
-j'n dengan wajah gem-
epala tegak tokoh terli-

Kauw co-si."
v Ya‘nglliuu_ membalas pula dengan menjura, ia
tidak ingin dikatakan sebagai pemuda yang tidak

tahu kesopanan.
“"Nama siauw-te adalah Yang Kup....."
"Haha - bagus! Yang hjante, kalau tak salah
engkau tadi menayakan sesuatu kepadaku, Apa-

"Ah, terima kasih ! S‘auw te tadi sangat pena-
saran mendengar ugapan Tong Cusi. Semula Tong
‘u-si - mer ] ong Cu-si Je-
hlhihﬂﬂﬂl dari pada ilmu silat Toat-beng jin, tapi
l‘i:hlrn_ya. Tong Cu-si mengatakan pula bahwa ka-
lau dipandang dari sudut lein, ilmu silat Toat-
sbat dari pada
i ! Waih, bagaimana bisa b2gitu?”
Tong Cu-si tersenyum lebar. Sambil memper-
gilahkan Yang Kun agar duduk kembali orang itu
:__;l;ggnngkat pundak ke arah Toat-beng-jin berkali-
Kali,

"Ha- ha. ha..., dodukla

_ b, Yang- hiante! Akan
‘kuterangkan hal itu kepada w

1 1] 7 PSR
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! "'-‘Ba_,_i{k_l:ah, aku akan menjelaskannya kepada
siauw: te tidak begitu tinggi, tapi sizuw- te cukupl ¥ ang-hiante, biarpun bzl ini sebenarnya menyang-
mengerti, bahwa seorang yang belajar 1lnu silargKut rahasia kaum kami,” kata Tong Cak sambil
tak mungkin dapat meniti ke jenjang yang tinggilh kepada Toat-beng-jin, "Lebih dari seratus
tanpa mengikutsertakan semua unsur yang mesd8hun yang lalu....., salsh scorang dari murid Im-
nunjangnye. Contohnya, bagaimanapun hebat mut - kauw telah bsrbuat suatu kesalihap besar
sebuah ilmu silat, tapi kalau gerakan- gerakanny mEga ia diusir dan dipecat dari keanggotaan
tidek ditunjang oleh Iwee-kang dan gin-kang yang yang ksuw, Schenarnya orang itu barus diby-
sepidan, artinya sesusi demgan kehebatan ilmu Kum mati karena kesalahannys, tapi oleh karena
silat tersebur, sama hzloya dengan seckor harimad gUrUDya yang pada saat ity menjabat schagai Tai-
buas yang tak punya gigi.......,! Nah, oleh karens 8i ong singat menyayanginya, maka dia hanya di-
itulah siauw-te kurang mempercayai ucapan Tong Usir dari kuil. Ia tidak boleh sama sekali mengin-
Cu - si tadi. Apabila Tong Cu-si sudah dapt__i.‘_ ;aulai kuil di mana ia selama inj dibesarkan.
memp:lajari i\ kulit domba ini sampai ke icmh-___ul__a;_n itu,_ 1a tidak diperbolehkan pula memper-
yang ketigabelas, maka sungguh tidak mungkig gunakan semua ilmu kepandaian yang ia peroleh
kelau lwee kang dan gin kang Tong Cu-si berkaliddalam kuil tersebut.”
kali l=bith rendah dari lwee- kang dan gin - kang  "Ab, Tong - hian(e berani pula mengungkat-
Toat-beng jih yang baru belajar sampai ke lembap ungkat rahasia lama. Apakah Tong- hian- te tidak
yang ke sebelas,” jawab Chin Yang Kun tegas. Stakut kuwalat pada kakek gurumu ifu?" Toat-

"Hura! Tahu rasa ksu sekarang!" Toat- bengd Bengjin memoiong cerita itu.
jin. bettepuk -senang. k "L_n:iin-ong, mendiang su-couw Kim-mo Saj-

Kauw Cu-si dari Im-yang-kauw itu tampak se 00§ telah menchus kesulahannya itu selama tiga
dikit tersipu - xipu, (lurunan, dan hal itu sudah sesuai dengan kepu-

"Yang - hiante, pendapatmu itu memang betul 4580 gurunya. Maka kilau saya sekarang sebagaj
Tapi #pa yang kukatakan tedi juga tidak salahf: eturunan b_:luau yang ke empat, telah diperkenan-
katanya membela diri. Kemudian begitu dilihatnyi kan kembali ke kuii Lm-yang-kavw lagi, mengapa
pemuda itu menatap dia dengan pandang m ¥4 harus takut menceritakan paristiva ? Semua-
bingung, ia segera menjclaskan apa yang ia makDyR telah dimaafxan, tak perlu ada yapg dita-
sudkan. kutkan lagi,"

"Maaf, Tong Cu-si. Meskipun kepandaianl

o

s SO S —

——

44 45




—r——

T

"Hai, Tong hidnte bepar. Sémuanya telah berds,
lalo, dan sekarang sudah tidak ada persoslan apag
apa lagi. Tong hiante memang benar, Akulah ya
benar benar sudah pikun...... maafkanlah!® Toaf
beng jin buru buru mengakui kekeliruannya.

Sementsra ity Yang Kuo sudah tidak saba
lagi menunggu kelanjutan cerita itu.

"Tong Cu-si...... apakah nenck moyang Ton
Cwsi yang bergelar Kim-mou Sai-ong itu adals
tokoh pendiri Sca-hu-pai (Partai Danau Pasiff} . :
yang terkenal sebagai salah secorang dari Empat "k_cmu-:imn beliau mendirikan perguruan ter-
Dratuk Besar jtu?™ sendin dan mulai menerima murid, Kesaktian

Tong Cizk cepat mengangguk. E".lla'-.‘PlIi:! telah terkenal di scluruh negeri. Meski-

"Betul| Pada saat ifu su- couw barn berusi PUD begitu, duia_m menurunkan ilmunya, beliay
duspuluh lima tahun dan oleh para pimpinan T < pernih Menyinggung nyingguny ilmu silat yang
yang-kauw, ia sehenarnya telah disebut-sebut seb __qim_u E_I_'ﬂmlc_h dari Im-yang-kauw. Belian tetap
gai calon terkuat untuk menggantikan gurunya sed Y8 mengajarkan ilmu ciptaan beliau sendiri.. "
bagai Tai-si-ong." Tong Ciak berhenti sebentsf  “Dan hal itulah yang menjadi awal mula dari
untuk mengambil napas. "Tapi pasi telah menjaf EIEF.'FHH'I YANg menimpa generasi Aliran Im-
bubur, keputusan para pemimpin Im-yang kaukdB0E Kauw selanjutnya,. ., " akhirnya Toat-beng jin
untuk mengusir sucouw tidak dapat diganggfdkUE PUld menambabkan. Kelu juga lidahnya ka-
gupat lagi. Terpaksa dengan perasean hancur syfens tak ikut berbicara dalam cerita yang me-
cauw pergi meninggalkun Kuil yang dihormatinyfB80K tersebut, “Sepeninggal Kim-mou Sui-ong,
itu. Beliau telah mengakui kesalahannya, dan u 0ng jatuh sakit dan akhirnya meninggal do-
tuk itu beliau akan menebusnya dengan men .&S_'_lkﬂ!r'l peristiwa  yang menimpa murid be-
asingkan diri di tempat sepl selama hidup." Ta i u-hc'ujlr+bcnar sangal melukai hatinya. Sepe-
Ciak mengambil napas lagi, "..... Beliau memyp B | beliau, barulah setiap orang menyadari
nyai bakat ilmu silst yang laar biasa. Sémuda if ‘kekurangan mereka, yaitu tak scorangpun di
usianya, ternyata beliau telah mampu mempszlaj & tokoh - tokoh Im-yang kauw sast itu yang
gkan lagu dalam kulit domba, Satu-satunya

- yang tertera dalam kulit domba jtu. Biarpun
mg::d_ﬂempuh oleh beliau dalam mempelajari
erscbut sama dengan yang ditempub oleh
18 anggota Im yang-kauw yang lain, yaitu
ontoh dari buku tulisan ity Tapi ketika
_I_Ll't_ll!l berada di tempat pengasingannya,
L menciptakan ilmu silat yang lain, meskipun
CASAT perakannya masih beliau ambilkan dari ca-
a0 dalam buku (ulisan . Beberapa puluh (a-
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"Benar, tetapi Soz-hu-sin-kang itu hanya cocok .Jr- 'jTﬂl'l.t‘hi&ntc._ Aku juga belum sem.
unfuk memainkan Soa-hu-lian-ciang saja. Memang L ..]’13"-3* Nanti sajalah kita berbicara
bisa pula untuk memainkan [m-yang-kun, tapi pe : silabkan Tong hiange beristirahat da-

ngaruhnya tentu tidak sehebat Im-vang kang, hg“‘“:"!ﬂ : .
bab bagaimanapun juga Im-yang-kang imemang mes el I"“ ditutup kembali oleh Tong
rupakan paduannya sendiri” ' ' Har.

"Tong Cu-si, lalu....... o
“"Yang-hiante, sudahlah | Lihat matahari tel
terbit, dan jenjiku untuk mengobati lukamu belug

th, Yang hiante.,, kita mulai den
ub:tg__n lui:a_mu_ itu." Toat-beng jin mcngﬂﬁla}:
tapi pemuda 1y masih tetap ferdjam

. d di kur-
juga terlaksana. Nanti kita berbicara lagi, sckaran Bods. : tidak beringsut dari tempat (er-
marilah kaubuka Bajumu,....!" Toat-beng-jin I-tg-:'u 2:1tu ma‘hih menatap Toat- beng-jin

i motong perkatasn Yang Kun. | Bjamnya, sedikitpun tidak merasa tajyg
' "Lo-jin-ong, benar. Biarlah aku juga beristirahg mg'-’_'“'?t“ mendengar kesaktiannya yang ma-
1l dahulu, Semalam suntuk akuy berjalan dari gedun] titu.

ent saja kakek jrg menjadi bin
ip Yang Kun yapg aneh tersehut,
“Yang-hiante, ada apakah....? Apa ada sesuaty

pusat ke sini, rasanya lelah juga....” Tong Cial
berkata pula. )
| "Eh, Tong-hiante, kapankah utusan dari sii 3
| l itu sampai di Gedung Pusl.lt?" h? lanyanya kh'.{'-‘r'af_ir.
i "Kemarin, menjclang makan malam....... Sebd dici menarik napas Patjang Yang Kun bangs
narnya Tai-si-ong tidak memperbolehkan aku bes e SN lempat d"du"_ll‘-}’ﬂ. i 07 e locianpwe......"
aogkat, toh Lo jin-ong sudah berada di sipi. Tags BRU, sukar juga rasanys untyk mengubah
aku benar-benar tidak enak hati, peristiwa sepen “Annya fterhudap kakey tus itu, "Terima ka-
ini kan termasuk dalem tugasku. Maka begitu s : 11f°ﬂﬂ1PllgBE yang locianpwe berikan ke.
lesai sembahyang malam, aku memaksa untuk minf saya. Suaty saat sigyw. e tentu akao mem-
diri kepada Tai-si-ong! Bagsimana, Lo-jin-ong|

budi yang sangat besar itu. Locianpwe, ge-
Adakah sesuatu yaog harus segera dilakukan bef SHUW-te mohon diri. Kukiry luka ini sudah
hubung deagan kejadian ini?” Kauw Cusi da

: 1 bari : Setellh menjura kepada Toat- be
Im-yang-kauw itu bertanya sambil berjalan ke ard T S epada Toat-b
pintu, 5 r i gkah perlahan ke arah pinty,

Bung melihat
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lum tangannya meraih daon pints, Toat-beng-jis
telah memburunya,
"Yang- hiante....., kau berhentilah dahulu, ake
ingin berbicara sebentar!”
Yung Kun membalikkan tubuhnya dengan o=
pat. Matany; yang dingin seram ito kembali mengd
awasi Toat-beng-jin yang datang. “Ie belum pernah he :

“Locianpwe ingin memberi pesan sesuatu ke “Tapi mcniapn Im:{ftlijs;:ﬁigrg;f;hﬂ[iaz
padaku?” i : inkan diriku sedemikian rupa? Locian,
"0Oh, tidak..... tidak!" orang tua itu tergagap ey BOtURElah akuy masip ingat akan budi ya
"ADb, Yang-hiante...m-agaknya ada sesuatu perso we: berikan kepada saya, kalau tidak yhng
alan yang sangat mengganggo hatimu, dan tampa i ira, Yang Kun silan Slsb Rﬂ;;ra:h
nya persoalan tersebut adalah persoalan vang  Setinggi langit!® pemuda ity engger ¥
nyengkut diriku. Yang-hiante....., benarkah duogd 40 marah, Spptain=mes

kakek tua ity kepadanya. Kakek jiu telah
1 h‘aﬂjﬂk 5=u:::jaknya, padahal ia merasa
H8lU-Derlaku tidak pantas ¢ d

B p erhedap kakel

npwe, kurasa kita memang belum perpah

eoal pebelumnya, O)ep karena itu kurasa

anku ini?" Tout-beng-jin merasa knget bukan main. Sung-

"Ah..... locianpwe, mana aku bernni? Hal itHh

18 sangko sama sekali by va aj
it murah sedemikian rupa, I e
g_--.hinmu, maafkanlah lohy,. .| Marilah|
uduk, akan kujelaskan kepadamu semua-
ftelah atu, kaw boleh Mnimbang-nimbang,
ebuatanku itu kau nilaj keterlaluan atau

"Sudahlah,...., marilah kita doduk kembalil
Agaknya adu suaty kesalahpahaman diantara kitas
Kakek itu menarik lengan Yang Kun ke srah kurg
Lalu katanya lagi, "Yang-hiante, agaknya kau m
sih merasa sakit hati karena sandiwara menjeng
kelkan yang kulakukan terhadapmu kemarin, buka
wen? Memang, lohu merasa pula bahwa lohu ag .
keterlaluan memperlakukan Yang-hiante..... Lof
benar- benar menyesal sekarang, maukah Yan)
hiante memaafkanku.....7" &
Yaog Kun tetap berdiri di dekat kursinya.
memang masih merasa mendongkol terhadap pé

.-;nn;g juge hati Yang Kun uatuk tid k me-
permintasn  kakek ity, Bagaimanapuz ju:n
berhulang nyawa kepadanya, :
sekarang lo-hu akap bercerita.....” ka-
i1 dengan Penuturannya, begitu Yang
- mau dudouk kembali dj ates kursinya.
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Dalam Aliran Im yang-kauw selain para pengs
ikutnya belajar tentang keagamaan den ilmu silaf
mereka juga ada yang belajar tenténg ilmu merds
mal dan ilmu perbintangan, sebush ilmu yang ngak
berbau kebatinan, yang s:jak debulu seeara turund
temurun diwariskan oleh pendiri Aliran Im-yangds
kauw kepada anak muridova yang berbakat,

‘Dan untuk waktu sckarang, anak murid lm
yang-kauw yaog puling berbakat serta paling ber
hasil dalam mendalami ilmu tersebut adalah Toa
beng jin. Itulah sebabnva, mengapa Tong Ciak tad
mengatakan bahwa jika dipandang dar berbagal
sudut, ilmu kepandaisnnya masih sangat jauh apa
bila dibandingkan dengan kepandaian Toat-beng jin
yang berancka macam itw. '

Beberapa bulan yang lalu, bazrkali - kali dalan
actinp semfdinya Toat-heng-jin memperoleh fsyara
bahwa pada suatu saat di dunia persilatan ak
munoul seorang pemuda berkepand iian tinggi, tap
sangat berbahaya dan tidak bolzh terlalu didekat
Meskipun demikian dalam isyarat tersebut ju
ditunjukkan bahwa pemuda itn pada hari wan
mempunyai "peruntungsn baik™ dalam dunia
sgamaan,

Isyarat-isyarat tersebut oleh Toat-beng-jin d
katakan kepada para pimpindn Im-yang kauw, t
masuk pula kerada Tong Ciak Cu-si. Dan oleh pa
pimpinan itu diputuskan untok sedapat- dapatn
mencari pemuda tersebut, dan kalau hisa apar me

sekalian supava ‘meniad

exalian  sup, Jjadi penganut fm-
~. quunnnya a_u_ia!nh agar supaya hari du;.
: e ._mreka menjadi besar dan terpandang
enid | l:.grs:lgk_a! oleh "nasib perun tungan bajk™

perti itulah akhirnys gaty

I 0g-jin mulai berkelana di
1B-00W untuk mepcari pemuda yang tcr:

_ 0 I3YArat yang diterimanya ity Karena
C rr_n_y__l dﬂfflm membaca isyarat dap ramalan
i tﬂ-!mu sellap waktu, muka dengan mudah
S UE0g Jin menemukan Yang Kun, yaity pemu-
¥ang dimaksudiarn dalam fsyarag tersebur,

Oleh i:anlu_m iy, pads pertemuan mereka yang
ama, ketika Toat-beng-jin tahy bahwa pemuda

memakai Mau menyaru sebagai Toar. beng-
d?k- menjadi marsh ataupup tersinggung
li. Orang tua itu justru  merasga senang
A dan setiap saat malap berusaha se-
MEnaga gar pemuda tersebut menyukai dan
al ferus nama dap gelar itu, Orang tua ity rela

HBAMA serta gelarnya dipakai oleh pemu-
but, sebab ia yakin dengan jalan jtg Yang

W20 menjadi tertarik dan kemuggki
Eﬁ;:'t:rus smenyukai Im‘ﬁ'ﬂﬂg-kailigkmﬂu be-
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s 14pi engkay i
lagi dengan kl:l:][; sudsh tak ingin ber-

» Seigan kemi..... .
U p;n:;g;lp _Tua{-b:ng Jin beberapa saat
: Yesnlnyn orang tua jry IEThH:
ng telah  terjadi, Tapi memang

yang mungkin dapat menjadi bibit psrtentangan d
kemudian hari.

Sementara itu bagi Yang Kun cerita yang di
uraikan oleh Toat-beng-jin tersebut ternyara dapal
mendinginkan hatinya yang terbakar. Sebagian bs

sar dari perasaan dongkolnya telah larut oleh ke ’ e Kun sudah tidak ingi

nygtaan bahwa semua tingkah laku kakek itu bu u;a;i:; 'i:tz‘;: Pard psnganut Im-yﬂni:_ ;ﬂﬁ;ﬁ
kan disebabkan olch makwud-maksud jahatnya, tag e sih mendendym lerhadap me-
oleh karena besarnya rasa pengablian kakek it B “né‘? ogin lekas:-lekas menyelesai.
terhadap agamanya, &Tkﬂﬂﬁ'njnngﬂn :;:;DI& fidak ngin terlibat ge.

Oleh karena itu ketika melihat kakek itu
mendang kepadanya secakan minta perlimbangs
Yang Kun mengangguk sambil menarik napiley
panjang. "Baikiah, lo cianpwe..... Kukira semuang
telah terjadi dan kita tak perlo menarik panjag
wrusan itu schingega menjadi beclarut-larot, Sudaj
lah, kita putus sskian saja!” katanya mensgask
Kemudian sambil beranjak dari kursinya pemud

e BAD UrUsan-urusan mere
BIEnd i untuk menenanpkan  hayj Tr.-j;.?.

" Y’:ﬂg Kun mieni "
£ 2 EDjUra =ambil .-
ﬂr_h sebush senyuman g bjbjrﬁ;;us”a —
npwe, jenganiah Beroil [
pikir
n&ﬁi“"’_ﬂkﬂguhn}ralah bahwa 5nnfifﬂutf=ﬁfﬂhuti?ﬂi;.
o0 Sungguh | Hanya karcna ﬁauw—am

itu meneruskan, "Sekarang sisuw -te benar - bedl | mika SI8uw: e terpaksa harys cepat-ca ;undn
mau memohon diri........" i 80 tempat ini.” Pat me-
"Eeeee...... nanti dulu! Yang hiante, kau...... eogkau masih terluka "

kakek itu segera menahan lengan Yang Kun d
mendudukkan kembali di kursinya., Kemudian K
tanya dengan nada yang dalam, "Yang - hian
lo-hu percaya kalau engkau sudah memaafkan j engan langkah
buatanku yang keterlaluan itu, Tapi.... lo-hu ji
masih melihat bahwa hatimu masih jiga merg
terluka oleh peristiwa terscbut, sehingga meskip
engkau sudah tidak akan menarik panjang B

! dah tidak merasaka
Pemuda itu menukas dtng:n
edih ity masih (erasa juga,

1 Yang tegap Yang Kun kelus
:;:::IIFE’ meninggalkan Toat. hcng?jincf:;f

gt Egl_r sendiri, l{a‘kek Yang telah kenyan
— el garam kehidupan ity masih m:liha%
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fetapa pemuda ity meringis menahan sakit, biar
mun hanya sekilas saja.

"Pemuda yang keras hati|" orang tus itu ber-

’kata’ di dalam hatinya. "Dan....... aku telah gaga
1mensrik dirinya.”
Metahari benar- bznar telah /menumpahkan se

Jucuh sinarnya ke halaman kuil yang luas itul
Beberapa orang tampak menyiapkan sesuatu untul

wpacira kesgamnan yang henlak dilakukan seliap

pagi liari. Sementara di rueangan samping tampak

belasan pengonut Im - yang - kauw  bersembahyan
bersama di depan peh jenassh, '

Yang Kun tidak ingin mz=narik perhatian orang
lorong
i depan kamaroya ke orah kirl uotuk mencapil

orang itu, maka ia melangkah meayusuri

pintu yang menujo ke halaman samping. Darl sar
Yang Kun bearjalan ke halaman depan melali

“jalan setapak yang dibuat di antara (aoaman b

nge, vang semalam telah ia lalui ketika menikmnf
keindahon alam itu.

Tapi ketika melalui jalan di mana patar

orang tua bersuling itn didirikan, Yang Kun di§

kapgetkan oleh suara orang yang meaghardik dir
nya dengan keras.
"Berhenti 1"
Yang Kun segera mempersiapkan diri. Ia benag
"benar terkejut, sebab sebelumnya ia telah menin
katkan kewaspadaannya, namun demikian “ternyal
ia tak mendengar kebadiran oraog itu sama sekal

——“

- menoleh ke atas, tam i
e, e ) pak di dekaw
UDEgU itu bcrchq Seorang  gadis cantil
gENg stbynh 'I\'IFES besi di tangan ka-
b _;n_!lirn di *Bmpingnya juga berdiri se-
o urus berusia kira - kira limapuluham
: .___F_I_ln::mg:n:lnna; yang tidak kalah mewah-
) : ersebut. QOra I i
angit dengan acoh (a) tcuhj?g i wemerdcg
"Paman n, inilah pemuda yang di
=y | g dimaksudka j
subiengku jtu, Aku sudah mengtnalnﬂ? oiif
J ipur denganaya. Fuma;z., ;
b :__b.h, pcm!Eda 101 memipunyaj L:cpandaia;r:..
SAngat apeh!™ gadis canotjk it memperingat--
!; fUa yang berada dj sdmpingnya,
" laki-laki kuros iy berluda i
- s h, eeh
3 muka ‘(ang Kun menjadi merah pa’;‘f'i&
-.L_lgng-qu-:-kang bekerja dengan sendjri.
: iitni? d-tiba tubuhnya terthuyung ke sam.-
S0 AmpIr saja  pemuda jty terjungkal ke:

_."IL Daﬂan}ra hﬂﬂai d h 2
 fibuan kati beratnya | Hantam dengan palus

S ! _
'!__];]t lukaku " pemude itn berdesis me-

4is oantik dan lelaki kurus jru i
dengan perasaan heran, Mer:}?:im?nar?rziw
BriEa, JB0gan- jangan pemuda di badapan,
J:I-. memasang s=buah perangkap buat me.
eh karena itu mereka justru melangkaks










Yang Kun menyimpan benda itu asal menart
saja di dalam bontalannya, karena ia memang |
dak mengetahui kegunaannya selain sebagai em
sajo. Padahal buntalan itu telah hilang sejak |
tertangkap oleh tahib palsu yang menjebak d
dan Hek-mou-sai di kota Tie-kwan setahun yig
Ialu.

"Benda itu telah kalian bawa sendiri, mengap
matih menanyakan padaku?” pemuda ito menji
curiga pula, jangan-jaogan kedua orang ini term
suk kelompok orang vang telab menahan dia
ruang bawah tanab—ith,

"Anak bahi, engkau jangan berputar- putar §
perti orang gendeng! Benda ini adaluh merupak
potongannya yang lain, jadi buokan benda vang |
lah berada di tanganmu ito! Nah, cepat,... b
Ekotor !"

-

(Bersambung jilid ke XI1.}



cerita ini sepenuhnya

Hek cipta darl

bernda
lindungan Undang — Undang.

pada pengarang di bawah
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— CV GEMA—-SOLO 1980 —
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SRIWIDJONO

Jilid X171
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Karya :

YA.NG KUN sudah tak bisa mengekang lagis
kemurabannya, orang ity bepar-benar ber—
mulat kotor, memaki orang seenaknya. Tanpa meng-
hiravkan lagi rasa sakit pada lukanys, Yang Kun:
meloncat menerjang Tung: hai Nusg-jin. Kedua te-
lapak tangannya yang terbuka Itu menabas ke
arzh pundak lawan dalam Jurug Menatap Lantai;
Menyembah Raja, jurus ke sehelas dari Hok-1e
To-hoat. Oleh karena lidadk membawa golok maks-
kedua belah sisi telapak tangan jtu da nyun se-
bagai golok.

Itulah salah satu keistimewaan Hol: te To-hoath
Ada beberapa jurus yang dapat dimainkan dengan.
tangan kosong pula seperti halnya Hok-te Ciang--
hoat, meskipun Perbawanya tentu saja tidak sche..
bat aslinya.

Melihat pemuda it telth menyerang dirinya,
Tung- hai Nung-jin segera mengelak. Tubuhnya
Yang kurus jtu menggeliat ke belakang seakan mag
jatuh terlentang, Tapi b=rsamaan dengan gerakan-
ya itu kaki kanannya tidak tinggal diam begite
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=aja. Dengan secars mendadak kaki itu diangkat-
wnya ke atas, ke arah perut lawan yang berayun di
depannya.

Sekejap Yang Kun tergagap olech etrangan la-
¥ wannya, Ternyata kemarahannya tadi membuat dia
‘kurang berhati-hati, sehingga dia kurang memper-
hitungkan gerakan lawan, Terpaksa dengan menge-
rahkan sedikit tenaga pemuda itu menjejikkan ka-
kinym ke tanah, hingga tubuhnya melayang ke sam-
ping dengan manjs.

Yeng Kun terhindar dari kaki Tung hai Nang-
jin, tapi pengerahan tenaga itu membuat lukanya
semakin terusa pedih. Dengan sedikit terbatuk-
‘batuk pemuda itu bersiap kembsli menghadapi
dawannya.

Sementara ito tampaknya Tung bai MNung-jin
Juga sudah tidek sabar pula, Meskipun mercka ti-
dak tekut kepada pare penghum kuil im, tapi
kalau mereka itu meju beramai ramai, bagaimana-
Pun juga akan menggangzu urusannya. Maka lanpa
mungkan-sungkan lagi ujung bajunya yang longgar
dtu meluncur menghantam ke arah Yung Kun,
‘Terdenpar suarz angin bersiutan menyertai gerak-
.annya tersebut.

Terpaksa Yang Kun mengelak pula ke samping,
dcarena untuk mengerahkan tenagunya lagi ia ridak
‘berapi. Kemudian dari arah samping ja menceng-
keram ujupg baju lawan yang berkibaran seherti
Ztupu-kupu, maksudoya kalau dia dapat meraib-
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zya, lengan itu akan segera diputarnya ke belakang,
sehingga dengan mudah dia dapat menghantam
tengkuk lawan dengan sisi telapak tangannya.
Tapi lawannya ternyata juga buken orang sem-
barangan, Tung hai Nung-jin adalah (okoh ke dua
di sntara kawanan bajak lsut di Lautan Timur se-
telah Tung- hai- tiauw (Rijawali Lautan Timur).
Enem-tujuh tabun yang lelu, ketika mendiang Bit-
bo-ong palsu meogajak San hek-houw dan Sin-go
Mo Kai Ci menyerbu kedudukan Tung hai tiauw,
Tung-hai Nung jin mampu membust kedua pem-
bantu Bit-bo-ong tersebut merasa kewalahan,
Seperti sudah dapat membaca apa yang akan
dimaksudkan oleh Yang Kun, Tung - hai Nung - jin

“membizrkan ujung lengan bajunya dicengkeram oich

fawan. Tapi bertepatan dengan terpegungnya lengan
baju tersebut, ja menckuk sikunya sccepat kilat ke
arah dada Yang Kun, Sementara kakinyapun tidak
2inggel diam. Denpan gerakan memutar kaki kae
nannya menyepu kaki lewan., Gerskan ini dilakn-
kan sambil mendesak maju.

Tak ada jalan lain bagi Yang Kun selain me-
nangkis siku lawan, Serangan itu cepat sekali da-
tangnya, dan untuk mengelak sapunn kaki dengan
aneloncat mundor juga percums, sehab orang itm
menyapu sambil mendesak maju. Maka tiada jalan
Fain terpaksa harus mengerabkan temaga untok
suenangkis serangan itu.

“Derssss | "




"Huuaakkk....... I

Tenaga Yang Kun membalik dihantam oleh arus
tenaga sakti Tung-hai Nung-jinl Bagaimanapum
juga luka dalam itu sangat mengganggu Yang Kun
(dalam mengerahkan tepaga dalamnya, hingga tidak
saja |uka itu menjudi bertambah parah, tetapi te-
naga dalam yang hanya setengah-setengah itu jus-
tru meoambah kekustan lawan yang menghantam
tubulinya. Oleh karena jtu bagai layangan putus,
Yang Kun terlempar ke belakang dengan memun-
tabhan darah segar dari mulutnya.

Tung-hai Nupg-jn mengebutkan lengan baju-
nya untuk menghalau semburan darah vamg me-
mercik ke tubuhnya, meskipun begitu toh masibs
tetap ada juga setetes darah yang memercik me-
ngenai lengannya,

"Kurang ajar!” umpatnya sambil mengambil sapu-
tengan untuk membersibkan noda darah tersehut

Tapi laki-lakiitu menjadi terkejut sekali ketika
bekas noda darah itu menjadi hitam dan terasa
gatal bukan main. Dan rasa kaget itu semakin
menjadi- jadi beyitu melihat noda hitam tersebut
berkembang semakin besar. Tanpa ayal lagi laki-
laki itu segera mengamhil pisau dan secepat kilat
mengorek node hitam yang mengerikan itu.

"Bangsat, iblis setan...!" umpataya lagi tapi
dengan nada lega begitu dagingnya yang bernoda
hitam itu telah terkorek keluar SeMmuR, rasa gatal-
pun juga hilang seketika.
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Dengan mala menyala tetapi juga ada sedikit
wasa ngeri, Tung-hai Nung-jin menatap korbannya
yang terkapar pingsan di atas tanah, Dipandapg-
mya darah yang menctes keluar dari mulut pemuda
itu, Darah jtu berwarna kehitam-hitaman, sama
sekali berbeds dengan warna darah biasa,

"Gila! Bocah ini benar- benar penjelmaan iblis,
setan din demir....|" katanya sambil membungkuk.
Kemudian dengan hati- hati agar tidsk sampai me-
ayentvh darah maut itu, Tung:hai Nung-jin meme-
riksa saku Yang Kun. Tapi biarpun telah mencari
ke sana ke man, ia tetap tidak bisa mendapatkan
Potougan emas vang diearinys itu.

"Hmm, bocsh ini berani benar mempermainkan

‘aku...." orang itu mengangkat tangannya ke atas,
slap untuk menghabisi nyawa Yang Kun,
"Tahazsaan.,,..I"

Tiba-tiba dari arah kuil terd :ngar suara nyaring
menghentikan gerakan itu. Dan sekejup kemudisn
i depan mereka telah berdiri' doa orang laki- laki.
Yung scorgng sudah tua dengan kumis dan jenggot
Panjeng yang telah memutih, sedangkan vang se-
orang lagi agak lebih muda dengan perawakan
pendek lkekar,

“"Hmm, kalian siapa? Mengapa menghentikan
gerakanku?” Tung-hai Nung-jin menoleh dengan
perasaan fak senang,

"Hei, lucu benar twan ini....] Kami adalah
peaghuni kuil iny, scharusnya kamilah yang berta-
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nya pads toan..." lelaki peadek yang tidakrluim
adalah Tong Ciak Cu-si itu mengerutkan dahinya.

"Benar, siapakah sebenarnya tuan inj.....]" orang
tua berjenggot putib vang tidak lan ar]aIa!_: Toat-
beng-jin itu ikut bertanya. Matanya yang sipit dan
bhampir tertutup oleh alis mata itu melirk kearah
gadis cantik yang berdiri agak ke belakang,

"Persetan! Aku tidak perduli kalian siapa, po-
koknya cepat sebutkan nama kalian!” Tung- hai
MNunog-jin membentak lagi.

Toat-beng. jin saling pandang dengan Tong Ciak
Cu-si, lalu sambil tersenyum Tong Cu-si menjawah,
"Lo-hu adalah Tong Ciak! Lo-hu menjahat seba-
gai Kauw Cu-si dalam Im:yang-ksuw, Sedang
orang tua yang berada di sebelahku ini adalab
Toar-beng-jin, algojo dari aliran kami...™

"Bohooong.....I" tiba-tiba gadis cantik itu ber-
seru. "Paman, orangini berbohong. Yang bername
Toat-beng. jin bukan dia, tapi pemuda yang ping=
san jtulah....I"

"Biar ssja!” Tung-hai Nung-jin mendengus.
“Siapapun dia aku tidak peduli! Aku juga belum
pernah mendengar nama itu dan aku juga tidak
ingin mengenalnya lebih lanjut...!" sambungnya
dengin nsda angkuh.

"Yaa, paman memang benar. Tidak ada guna-
nya paman mengenal nama-nama seperti itu, terlalo
merepotkan paman saja....” gadis cannk ito meng-
angguk - anpguk,

*——d

Toat beng-jin menatap Tong Cu-si dzngan mu-
dut meringis. "Nah, Tong - hiante, tshu rasa kau
sckarang....| Apa hiante kira nama kita ini sudah
cukup berharga untuk diperkenulkan pada orang
lain? Hihi..... benar-benar celaka I”

"Wab..... ini..... ini.... ah, sesunggubnya bukan
maksudku ontuk menyombongkan nama.™ Tong
Cu-s5i menjadi tersipu-sipu.

"Yaah, sudnh]ah.:...“ Toat - beng - jin berdesah.
“Anggap iajs kita ini memang orang yaug tak
tahu diri..... tapi..... kini perbolchkan kami berta-
nya kepada tuan,” lapjutnya  sambil menghadap
ke arsh Tung - hai Nung - jin kembali. "Siapakah
nama besar tuan, dan apskah maksud tuan ke
tempat kami schingga tuan melukai tamu kami it

"Hmm, aku adalah Tung-hai Nung.jin dag [0
dis ini adalah kepopakanku, Kalian tidak perlo
tahu muksud kedatanganku ke mari, karena aku
hanya butuh bertemu dengan bocah jnjl" orang
itu berkata kaku,

"Tapi pemuda itu adalah tamu kami, dan ka-
rena dia masih berada di lingkungan kami maks
kami wajib bertanggung jawab terhadap keselamat-
annya.” Tong Cisk segera menukas dengan keras
pula,

Tung - hai Nung - jin maju melangkah dengan
mata melofot. "Telah berkali-kali kukatakan, aku
tidak peduli siapapun juga | Nah, pergilah! Jangan
membuang ayawa di hadapanku,,.. . ”
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- Tong Ciak menggeram dengan dahsyat, Kema-
rabannya sudah rak hisa dibendung lagi. \
"'Tm:ig- hignte, 'kau bersabaclah.....! TCG‘EF';
beng jin menarik lengan kawannya, Tapi Tunf, l_ai-n
‘sudah’ tidak bisa ditzhan lagi, tangen Toat-beng-j
Ying memecgiognya segerd d|InEn5kaPnya.
"Lojin-ong, sckali ini kuminta jangan halang-
balangi sku. Sungguh! Akan kulebrak mulutnya
yang tak sopan itu!" teriakoya I-_:izru. l
“CGubhb Iy "Tung - hai Nuoog - jin meludah k]:ﬂl,
"Congkakaya,..., huh, seperti biasa menaklukkan
langit sajal” : by
"Bangsat! Libat seranpawm......! _
Tﬁnggcm': melangkah dengen cepat k:r dep:n_,
srhingga saking 'cepatnya kaki itu u:p:rg mnk :fn
ambeng saja di atas Trmuém:it:fiﬁﬁust_::unguta:
annya yang pendek-ponds T -
:;?llitfknk:léhy acfmm]m di atut._a bkapsl;l:l.l :;I:i:::lliah:::
intas lalu lengan it seperti haru
gﬁ::ah-pfuluh pfﬂ.&_ jumlahoya, Dan h“t-llnrlzﬂin d;-;
ngan gerakannya itu tiba-tiba berhembusla g
dingin yang sangat kuat ke sckitarnya. i
""*-'Membasnhi Badan di Antara lalang ! 'l;g:t;
beng-jin bergumam dengan takjub begitu meli :l
jurus yang dikelvacken oleh temannya !mi: J::: i
ke dua dari lembar pertama kulit dom _tl.l nnl:—
gerakan kakinya telah diubah..... hmm, ini ﬂiluI"
;Iiﬁ;qu;-'hu-l'iai;eniang ciptazn Kim-mou Sai-ong -
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Jika Taoat - beng - jin saja demikian takiubnya,
apaligi orang laig seperti  Tung - hinj Nung - jin}
Orang berperawakan Kurus it benur-bensr lerpe-
ranjat setengsh marj | Dia sunssub tak mienyVengka
sama sckali bila di atas daratan "2 akan menjuim-
pai ilmu sifat yang demikian hebainya, Sejak mu-
ds ia memang jarang sekali menginjakkan kakinya
di daratan Tiongkok. Oleh karena ity tidakiah
mengherankan kalau dia tidak mengensl Toat.
beng-jin maupun Tong Cizk Cuy.si.

Meskipun demikian dis juga bukan tokoh g=m-
birangan pula. Dj antara ribuan bahi

Ean munghkin
v laksaan angeota bajak laut, Yang tersebar di Lojtan

Timur yang maha lugs, antars darsfap Tiongkok,
Pulau-pulan es gj utara dan Kepulzyag Jepang
Serie pulau-pulan  keeil lainnya di daerah s
tidak Seorangpun ying tidak mengenal nama Tung,
hai Nung-jin atay 'S Petani Lautan Timur. Setutan
itu saja sudah merupakan papan pama yiang me-
nakotkan dag menggiriskan seliap penghuni lautan
dan panfai- pantsi dj sekitarnya.

Oleh kpreng jtu keterkejutannya tad; hanya ber-
langsung sebentar saja, karena di lajn saat iz {elah
melejit dengan langkasnya ke arah sampine, laly
sccepat kilat berpuiar je belekang lawan malah,
Langkah kakinya benar-benar aneh dan cepat bu-

main, seperti maip petak ssim sehingga seorang
tokoh sakti scperti Toat- beng-jin Simpai melongo
dan menggeleng- gelengkan kepala dibuatoya,
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"Pantas orang ini demikian sombongnya, ilmuos
nya memang sungpguh bebat! Hehe..... tapl sekarang
dia mendapatkan lawen yang cocok.” Tokoh szkti
itu berkata di delam batinya.

Memang benar ucapan vang dikeluarkan oleh
Toat-beog-fin itn. Kedna orang yang kini sedang
bertempur Sto agaknye sama-sama mengandalkan
cepatnya gerakan sebagai intl dari ilmuo silat mereka,
Dian hal ity memang tidak soch!

Mereles berdua sama-sama berasal dari daersh
yang sejenis. Tueg-hai Mung-jin berasal dari dae-
rah vang setiap: harinya selalu bergaul dengan air,
schingea 1lmu yang ia peldjari haros pula sesuad
dengan tempat di mens ja selalu berada. Badan
aloy tebuhnya haroslabh seenteng kapas agar supaya
ia tetap bise bergerak lincah di atas permukaan
piry Oleh kagena itu tidaklah heran kalau geraken-
nya cepat bukan main, karena lambat sedikit saja
-miscaye tubuhnya akan Lkelelap dan tenggelam ke
dalam air.

Begitu pula Tong Ciak Cu-sil Meskipun dalam
bentok yang berbeda tetapi sifat dari tempst ting-
gal mereka adalah sama. Sebelum terjun ke 'dunia
persilatan, Tong Ciak Cu-si bertempat tinggal di
scbuah danau atau rawn pasir yang ganas. Dikata-
kan ganns, karena pasir lembut bercampar air ifu
sangat panas den selalu bergerak tak menentu. Ben-
da betapapun kecilnya akan terhisap masuk dam
tak mungkin dapat dicari kembali, sebab selain
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amat luas, danau pasir ilupon mempunysi kedas
laman veng fak mungkin dijajagi! Oleh karena itu,
seperti halnya Tung-bai Nung-jin, Toog Ciak Cu-si
juga mendapatkan ilmu vang sesuai dengan sifat
tempat tinggalnya, Gerak kaki Tong Cizk Cu-si
haruslsh sigap dan cepat agar supsya kaki itu tidal
terlanjur ambles dan terhisap oleh putaran pasir
yang gpanas. Sebab zekali kaki it fterbenam sam-
pai di jutut, jangan harap orengito bizsa mencabut-
nyd dari daya hisap pasir panss: ferfebut.

Meka perlempuran yang terjadi kali ini sung-
guh gvall perlempurdn vang Gmat menarik untulke
dilibat, Gerakan- gerakan mereka cepat seperti kilat,
gchinggn sukar sekali diikuti oleh pandavg mata
binse. Keduanya berkelebat berputar- pufar saling
membelit dan berpencar dalem kecepatan tinggi,
hingga orang tidak bisa melihat jelas, vepg manm
Tung-hai Meng-jin dan yang meng Tong Cisk
Cu-si! Keduanya berubah menjadi bayang- bayang
hitem yang bergulst depgan sern,

Toat-beng-jin dan gadis camtik itu ‘terpaksa
mundur beberapa langkah ke belakang. Angin pu-
kulan kedua orang itu begitu dahsvatnya sehingga
dalam rudivs beberapa meter di sekeliling mereka
seperti sedang terjadi gerangan angin pating- beliung
yang bergemuroh meéngerikan,

Tigapuluh jurus felsh berlalu dan belum juga
salab seoreng di antara mereka kelihatan kalah,
achingga badai angin yang mereka timbulkan juga
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alahkan, selain oleh Tung- hai- tiauw (Rajawali
autan Timur), benar- benar merasa terpukul oleh
enyitEan vang i hadapi seksrang. Dia sungguh
idak mengira sama lsekali bahwa dalam peoams
menjudi _rua._u__k'_unn porac-poranda, sementars pur&u;h:::;}i? :;ngn!:i?:: asfflur::na; ﬁ'-i-::?ﬂyn.zgunf;:;
peoghuni kuil yang sudah berkumpul d tepat it fangguh. Lebih ‘tangguh dari vass ia duga se-
Hanyu dapat nicaggeleng- gelengkan kepils o belumnya, sehinpgs i& barus menelan pil pahit
Tiba - tiha terdenpgir suara benlurdn yang amat karenun}'n"
keras, din sesosok tubuh teclempar keluar dare i

semekin ménjadl-jsdi. Keadsan taman bunga it

ateni periempuran, Otomatis pariempuran ity ‘men- Ternyata dalam pertempurannyz selama le=bih
jadi bethenti dan hadai auginpun segera lenyapidari tigapuluh jurus tadi, ia sunggub-sungguh da-
pula. pat ditbaratkan sehmgai anak burung yang sedang

Toat-beng-jin melangkah ke depan dengan ter-belajar terbang, tapi sudah berani mengarungi sa-
gesa-gesa, dilkutl olsh para pengbuni kujl véng'lain.{modra bersama kawanan iburung yang lain, Me-
Dengan huti tegang mereka bergepas untuk segera {mang, bagi pira penonton yang tidak dapat meli-
ingin tahu, sispa vang terlempar dari arene ter-iuad  dengan jelas jalannya pertempuran itu akan
sebuot. menganggap bahwa perfempuran terssbut adalah

Orang ving terlempar itu iampak berjungkirfpertempuran yang seimbang. Tapi bagi dirinya sen-
balik di udaru sghelum menginj:kkun kakinva diddiri yeaag langsung menghadapi tokoh [m-yang-
tanah, Meskipun begitu ketika kaki itu mendarat fkruw it benar-begar merasa befapa ilmunyn yang
di atas tanah, tubuhnyn masih letap terhuyung se—{dibangga- benggakan itu' tak mampu mengimbangi
dikit, suate tanda bohwa benturan  tadi benar- fkehebatan ilmy lawan.
benar  menggoncangkan tubuhnya., Dan begile
muki ity menengadah kembali, semua orang men-
jadi lega, tecmzsuk pula Si Kakek Tus Peancabut
Nyawa Toet-beng-jin! Karcan orang terscbut sde-
lah Tung-hui Nung-jin!!

"Penyu kotor bau busuk.....|" UWIEDAL OrAng it
tak habis-habisnya, =

Memang tidakish mengherankan kalan prang,
ity mengumpat tak habis- habisnya, Ta schagai to- 15
koh sakti yany selama ini hampir tai peruak tes=

Dari mula mereka hergerak sudah dapat ia ra-
gkan bahwe gerakan kaki fapgannya vang selama
1 18 bangga- banggakan sebagai gerak kilat yang
idak mungkin dapat dilampani kecepatannya oleh
lapapun jugs, ternvata menemukan lawan yang
uh lebih cepat malah, Tenaga saktinya yang sejak
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. dahulu juga sangat dibangea-banggakan sebagsi t
mags sakti ying jerang mensmukan lawan seimban
kini ternyata barus mengakui puld keungzulin te
nagh lawannya, schingga dalam benturan yang me-
libetkan seloruh tenupa 'sakli mereka, tubuhuve ter-
lempar keluar arena tenpa dapat dicegah lagi.

L Oleh karepa itu Tung-hai Mung-jin tidak les

kas - lekas menerjang lawannya kemball, Lebih da-

hulu ia membenahi diri serta mempersiapkan se-
gala kemampuannya. Setelah sinp barulah ia me-
langkal maju mendekati Tong Ciak Cu-si kembali.

Sementira itu melikat ada kesempatan untuk)
menclong Yang Kun, Toat-beng-jin scpern beranjak)
mendekati tempat di mana pemuda itu tergeletak,|
lalu menggotongnya ke pinggir. Dengan pertolongan
beberapa orang spak bunhnya, Toat-beng-jin me-]
notok dan mengurut fubuh Yang Kun di beberapa
gempat, schiogea luke tersebut tidak menjadi ses
makin parah dtoy membabayakan,

"MNah, gotonglah pemuda ini ke kamarnya...!"]
orang tua ito memberi perintah kepada anak buahd
nya, kemudian ia seadiri kembali menonton kel
arah pertempuran yang telah siap meletus lagi.

"Berhenti! . Janpan Kkulisn bawa anak itu k
mana-mana! Dia adalah tswananko! Tak seorang:
pun boleh membawsa perzi dia.” Tung-hai Nung-ji
berteriak memperingatkan.

r Orang-oréng yang menggotong Yang Koun salin
pandang dengan bingung, tak tahu apa yang mes
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merekn kerjskan, Meraka memang benar- begar i
dak tahu persoalan 8pa vang sedang mereka ha-
dapi gcbenarnyva,
. "Jangnn _hiraukan orapg itw! Liksanakan pe
rintah_ lo-jin- onp! Biarksnoioh Bku yang akan
menghadapinya )l tiba- tiba Tong Cisk ‘-a:rtcriak
pula tak kalsh kerasnva 1'1:‘.-;:.-115 langkeh tegap
dan dada membtisung tokoh sakti duri Im - yang-
kauw it melangkah di antara analk buahnya dar
Tung- hai Nung- fin ! .
- "Penyu busuk berkaki pendek '™ Tung. hai Nung-
in menggeretakican piginya. “Jangan bury - bure
berbesar hati dan pesar kepala karepa dapat me-
lemparkan aku kelvar arenn....! Perteoinira Veng
sesunggubinya bary akso dimulai Bersiaplah1™
Dengan muks mersh karena menahan berang
tokeh bajak laut berbadan kprug ite melepas jubakb
dan L’!Eljl.l.lﬁi.’]'il'ljr‘ﬁ Yang: pemerlapan, ﬁslaénﬁp;}tl::iiaa
yang cekimg tapi terhalut oleh otat-oiat E;:;n-:r it
menjadi ferbulka dap dapat dilihat alel; semua OTANR.
Gulungan bajunyn ia lemparkan Eepada keponsle-
annys, lala tangennya mencabut seojata yang tads
tertutup oleh jubabnya yang lebar. '
Senjata yang menyerupai mata pacul ity besar-
nys hanya selebar telapak tangan, Bagangnyapun
tampak pendek sekali. Tapi ketika Tung-hai f‘hmg~
Jin menarik pagang ftu ke ams maka terciptalah
sebuah pacul kecil bergagang panjang, karema ga-
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sgang vang pendek tersebut ternyata dapat diper-
panjang dan diperpendek.

"Mih, penyu berkaki pendek....., keluarkanlah
senjatamu!” tantangoya sambil memasang kuda-
kuda, ,

Sejak lawannya itu melepas jubah dan baju,
Tong Ciak beserta para penganut Im- yang - kauw
yvang lain telah terbelalak keheranan, Mereka ter-
cengangcsngang memandang ulah Tung-hai Nung-
jin yang aneh tersebut, mereka itn'ah-ulﬂdh melihat
seckor banteng aduan yang sedang bersiap untuk
furtin ke gelapggang, difmana segala macam hiasan
dan penutup badin ditanggslkan dulu scbelum
masuk pelanppang aduan, 3

Tapi Tung-hai Wuog-jin tampak serivs dan 'ti-
dak tetliba sama sekali kalawn ia mau berolok-olok,
Dleh karena itu Tong Ciak Cu-si juga meningkat-
kan kewaspadaannya, Tokoh Im - yang - kauw ini
tak ingin terjebak karena kelalaiannya sendiri, Maka
peclaban- [aban tangannya diangkat dan dl!-:llﬁ.ngkan
di depen dadanys, sementars kedua kakinya ter-
tekuk ke depan, sehingga tubuhnya yeane pendek
itu hampir - hampir seperti sedang berjongkok.

"Hmm! Seranglah aku, jangan sungkan - sung-
kian, karena selama ini lohu tak pernah memegang
senjata! Seperti yang kaukatakan, seekor penyu
hanyd mengandalkan kekerasan tububnys, ia tak
pernah membawa sepjata untuk melawan musuh-
7
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I "Penyuuu.........," bajak laut itu tidak menerus—
kan makiannya.

"Betul! Penyu ite sekarang sedang bersiap-siaps
untuk meaghajar seekor belut kurus yang tidak
tahu diri." Tong Cisk melanjutkan.

Kini keadaan menjadi berbalik, Kalau tadi ada-
lah si pendek Tong Ciak yang tidak bisa menge-
kang kemarahannya, kini ganti Tung hai Nung-jitm
yang terbakar oleb sikap yvang ditunjukkan lawans
nya. Dengan suwara menggeledek pimpinEn bejak
itu mengayunkan paculnya ke arab kepala Tong
Ciak!

"Lihat serangam|™

g Pecul kecil itu teravun deras dengan diserta
hembusan angin tajam, membuat rambut dan ujung:
pakaign Tong Ciak berkibar-kibar saking kuainya.
Tapi dengan cepat pula kuda- kuda separub jong-
kok itu bergeser ke belakang tanpas menggerakkan.
atau mierubah posisi bedsn sEma sekali. Hary se-
telab mata pacul yang tsjam ito menghantam tanah
di depannya, tsngan yang semula bersilang itu
dengon cepat mematuk ke arsh tengan Jawan vang
memegang tangkei pacul |

Geraken tangan itu bukan main cepatnya se-
hingga dipandang sepintas lalu jusiru seperti tidak
bergerak malah. Cuma apginnya stija yang bersiut
keras, menandakan kalau gerakan itu ditopang
oleh tenaga dalam yang tinggi.
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Tentu saja Tung-hai Nung-jin ‘ak ingin lengan-
anys dipatuk oleh jari-jari lawan, tapi untuk mes
merk tungannya yang mzmegang pacul it terang
tidak munghkin. Szhab gerakan yveng demikian te-
tang akun kalah cepat dengan gerakan lawan, ke-
cusli kalas tangannyas melepaskan tanpkai pacul
dtu terlebih dahulu, Tapi jika ia berbuat demikinn,
berarti is akan kehilangen senjatanya. Dan hal ito
sunggul sangat memalukan, masa dalam satu jurus
i barus melepasken senjata itu.

Msaka jalan satu-satuoya hanyalah menangkis
jari - jarl itu. dengan tapgen kirinya .yanp bebas.
Dan hal itu beosr-benar dilakukan oleh Tong-hai
MNung-jin, Begitulah, dengan suara keras tingan ki-
Tinya memotong ke depan, ke arsh Iznzan Tong
‘Ciak yang terjulur ke ujung gagang paculnya,

"Taszp ™

Dus bush lengan yang sama-samn panuh. ber-
isi tenaga sakti berbenturan dengan mmat kuntnya
«~dan kedvsoya ezmo-sama tergeiny mundor bebe-
rapa tindak, Tapi sckali lagi tampak kalau tenaga
‘Tung-hai Nung-jin masih belum dapat mengimbangi
“Sod-hu-gin-kang Tong Cisk Cu-si.

Setan.....l” Tung- hai Nuog - jin menggeram
marah, Kemudian pacal itu ia lintangkan di depan
dada dan sambil memasang kuda-kuda yang amat
cendeb ja mengerahkan selurub tenage soktinya.
"Hah!" Dan tiba-tiba..... brol! Dari seluruh pori-
wori kulitnya menetes air keringat yang amat ha=

=yak, Semakin lama semakin banyak ‘sehingga
akhirnya air keringat itu mengucur mencies-netes
Dagei air hujan yang mengalir dari atas genting [

Dan begitu orang itu bergerak, maka air ke-
fingat yang berban kecut itu berhamburan memer-
<ik ke manz . mapa, Sungguh manjijikkan! Tapi
Justru itulah salah sare dari keistimewann [ Silat
Ban-seng-kun, andalan Tung-hai Nung-jin!

Jangan dikira butiran - butiran air kerinpat Jitu
tidak ada gunanya. Malah butiran-butiran  sir kes
Tingat itwlah yang eering membuat pusing lawan.
Selain baunya yung lkecut menjijikkan, butiran air
keringat itu terlepak daci badan karspa terdorong
oleh sinkang yang tinggi, Maka tidaklsh menghe-
wanksn gpabila tetesan’ air keringat itu mampuy
melobangi baju dan kulit musuh.

Tong Ciak Cu-si yang baru sekali ini melihat
keanehan seperti itu segera melangkah ke samping
antuk mengambil jarak, agar supaya ia punya ke-
Sempatan untuk menilai gerakan lawan apabils
lawan menyerang dengan mendadak.

"Hmm, jadi inilah sebabnya, mesngapa ia meles
pas bajunya....... Tapi kalan guma soal keringat
iu, aku tak perlu merasa khawatir, Toh aku pu-
nya Soa-hu-sin-kang yang mempunyai sifal meno-
lak. Asal sku mengerahkan sin- kang itu sekuat
fennga niscaya tetesan keringat itu takkan ssmpai
mengenai {ububku, Yang harus aku perhatikan
Justru senjatanya yang aneh itu, siapa tahu ada
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rahasia tersembunyi di delamnya.” Tong Ciak Cu-s#
berkata di dalam bati.

Demikianlah, kedua-.duanyas felah menyadari
kehebatan masing-masing. Oleh karena itu masing-
_ musing tidak mau bertindak ceroboh, Masing: ma-

u.hati-hati sekali, schingga pertempursm
s kali ipi tentulah merupakan sebuah per-
rin yang alot dan lama,

arlsh | Begitu mereka saling gebrak, make
& mereka menyerang mavpun mengelak sedemi-
kinn hati-hatinyd schingga meskipun beberapa jurus
‘telab berlalu, mereka tetap belum dapat melepas-
“kan seribgan yang berarti.

Baru setelah pertempuran mereka menginjak
pada jurus ke sepulub, masing- masing sudah zedis
kit mengenal gaya pertempuran lawan, schingge
pada jurus-jurus selanjutnya pertempuran ity meos
Jadi gemakin hidup dao berbahbsays. Luncuran-lun-
curdn mata. pacul yeng berkelebat ke sana ke mara
mengejar nyawa ity tampak semakin cepat dam
mengerikan. Dilihat dari luar arena seperti bayangan
bianglala yang saling berbelit di atas permukasm
air laut, Sementara tetesan air keringat yang ber-
hamburan dari badannya tampak gemerlapan di-
timpa Sinar mentari pagi.

Tapi gerakan Tong Ciak juga tidak kalah he-
batnya. Meskipun tidak memakai senjata, tapi ke-
dua pasang lengan dan kakinyas vang pendek - pen-
dek itu bergerak seperti. bolang-baling cepatnya,
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achingga sambaran pacul Tung-hai Nung-jin yang
berkelebatan di kanan kirinya itu tak pernah bisa

. menyentuh ujung bajunya. Begitu pula dengan per-

<ikan air keringat yang mengucur tak henti-henti-
mya itu, tak setetespun vang dapat mengenai kulit
maupun pakaiannya. Semuanya tersapu buyar di-
hembus Séa-hu-sin-kang sehelum butiran-butiran
air menjijikkan itu mampu mendekati tubuhnya.
Duoapulub jurospun telah berlalu lagi dan biar-
pun sudah memepang senjata ternyata Tung- hai
Nung-jin tetzp tak bisa merebut kemenangan. Se-
makin lama justru semakin tampak permainan pa-
<ulnys banyik mengalami hambatan. Beberspa kali
gerakan paculnya terputus dan terhambat oleh ce-
gatan-ccgaian tangan Tong Ciak yang menerobos
cepat bagei kilat. Bagaimanapun juga Soa-hu-lian-
<iang yang diciptakan olsh Kim-mou Sai-ong ber-
dasarkan lembaran kulit domba ity masih jauh le-
bih tinggi mutunya dari pada Bap-seng-kun (Po-
kulan Selaksa Bintang) Tung- hai Nung-jin.
Toat-beng-jin dan para pengikut Im-yang- kauw
yang lzin melibat pula keadaan yang menguntung-
kan bagi Kauw Cu-si mereka itu. Dengan hati
tegang tapi gembira mereka menonton pertempuran
tingkat tinggi yang jarang bisa mereka saksiken
selama hidup. Diam-diam mercka juga semakin
mantap dao banggs terhadap Im-yang-kun yang
mereka pelajari, biarpun yang mereka ketahui dan
micreka terima sekarang baru bagian kulitnya saja
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vang selama ini juga to-
ilmu g0 menurut keya-
Ampak mengangzuk-ang-
8, Orang Ius ftu mengagumé
ong Cink dolam memainkas

ang. Binrpun belum peronh melihat
[RkRn ifu felspi orang tua ity sedien-
th sangat mengenalnye, sebab bagsimana-
ilmu ity tercipta dari sumber yang same
munye, yaitu luge yang tertulis pada gu-
ulit domba itn]
gilulsh, beberapa saatkemudian per tetipuran
B wenekin tempak berat sebelah. Meskipun ber-
Ssngan kosong, ternysta sepasapg tangan Tong Ciak
fanﬁ Bosit ity secara pasti dn_pat MEngUurung gtra_k-.
pacyi lewan ving genas, Sehingga tanpa dgpa? di-
‘cegah lagl gerakan-gerakan pacul itu semakin iama
sémakin ngawur den Gdak lerkontrol lagi

Pada suatu seat, ketika Tonog Cisk melonoat ke
alas uniuk menghindari serapgan pacul ysng meng-
hantam ke arah kakinya, Tunp- hai Nung-jin mems
burunys dengan sabaten yang berbahaya ke arale
perul. Sementara itu butiran- Butiran k:ring:{t orang
itu jugd melesat bagai peluru-peluru  kecil yang
mengikuti Injunyva mata pacul tersebut. :

Pare penonton menzhan napas, begitu pula Toat-
beng-jin! Serangan itu benar-benar sangat berba-
haya! Sungguh tak mereka sangka, dalam keadsam
terdesak orang bertubuh kurus ity mampu mem-

2

balas dengan serangan yang begitu bagus. Make:
dengan hati terdebar dan mata melotot moreke
memandang ke arah Tong Cu-si, mereka ingin me-
nyaksikan cara bagaimana jago mereka itn meng-
hindsrinya.

Tapi semuenya menjadi pucat ketika Tong Ciak
sama sekali tidak berusaha menghindsr darf sam-
baran pacul yang tinggal sejenzkal lagi dari perut-
nye itu, Ssolah-olah tidak sadar akan bahayn yang
menganeamoys, Tong Ciak justro mengayunkas
8isi telapak tapgannya ko arah kspala lawan,

Sckejup orang menjadi bertanya- tenya, apa se.
benarnya maksud tokoh bertubuh pendek fersebut.
Beoarkah dia tidak menyadari bahaya itu? Atau-
*kah din memang ingin mengadu jiwa? Atay ada
meksud lain vang tersembunyi?

Tapi sungguh jangpal rasanya kalau tokoh sakti
seperti dia sampai tidak tshu kalay ada bahave
Yang mengancamnya. Dan’ semakin junggsl lagi
rasunya kaleu 'tokoh itu mempunysi kehenduk
untuk mengadu jiwa, toh dia sudah berada d atas
angin saat itu. Olsh karena itu salu-satunya ke
mungkinan terakhir, yaito meming ada sesuzln
maksud terrembunyi di balik segala keanchan yang
dia lakukan itu.

Agaknya Tung hai Nung-jin juga berpikir de-
mikian. Nalurinya yang tcluh ditempa oleh berba-
gei macam pengalaman merasakan pula adanya
keanehan itu, sehingga mata pacul vang telah me-
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Seolah-olgh ridak sadar akan bahaya yang meng-
ancamnys, Tong Ciale justeru mengayunkan sjsi
telapak tangannya ke arah kepala lawan,

nembus pakaian lawan itu cepat-cepat in lepaskans
begitu szja. Lalu dengan tergesa ia membuang tu-
bubnya ke belakang untuk meoghindari pukulan
yang tertujo ke arah kepalanya, Kemudian dengan
gerak tipu Trenggiling Turun Gunung ia menjuuhi
lawannya,

"Brettt.. ...

Mata pacul yapg tajam itu benar-benar mem-
babat perut Tong Ciak dengan dahsyatnya. Apalagr
ketika tangan Tung-hai Nung-jin telsh melepaskan
pegangannya, daya luncur dari semjata itu semakin
tampak mengeiriskan. Depgan disertai susra kain
robek senjata itn melayang jaub  keluar halaman

« kuil, meninggalkan serpihan - serpihan kain vang
berhamburen di udara.

sementarz itu, Tong Ciak Cu-si yang ternyata
tidak mengalami luka sedikitpun tampak mengge-
liat di udara, kemudian tubuhnya meluncur turun
mengejar ke arah lardnya Tuong-hai Numg-jin. Se-
mua gerakan yang iz perlibatkan itu inlakukan se-
lama berada di vdara, sedikitpun tak menyentuk
tanah, sehingga Toat-beng-jin yang sedari tadi se-
lalu mengikuti semua gerakannya menjadi melongeo.

"Ohh..... sunggoh-sungguh hebat! Ini.. .. ini......
tentulah jorus yang tertera pades lembar ke dua-
belas atau ke tigabelas! Aku..... aku sama sgekali
tak 'mengenalnya ! kakek itu bergumam dengan
terbata- bata,
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nggubinyalah, karena ingin lekaslekas meng-
_pefiempuran ita, Tong Ciak' telah mengeluar-
Jjuros Berasa Mabuk di Atas Awan, yaitu jurus
5 dipetik dari syair lagu pada lembar vang ke
5. Itulah sebabnya Toat-beng-jin yang baru
ampai pada lembar ke sebelas sama sekali tidak
mengenalnya,

Tung-hai Nung-jin yang berguling- guling men-
Jauh untuk menghindari serangan lswan tampak-
O¥a gemakin terpojok. Tak ada kesempatan lagi
‘baginya untuk memperbaiki kedudukshnya. Kedua
tangan Tong Ciak seperti_berubah merjadi ribuan
“banyaknyn dan semuanya fampak mengurung dan
memburt dia. Sehingga sekejup kemudian salah
#atu dari bayangan tangan itu dapat memasuki
‘pertahanannys din menghajar dadanya,

"Dikkkk 1

"Huaxank 1™ e

Tung-hai Nong-jin terpental dan raboh di sam-
piog keponakannya. Dari mulutnya mengalir darah
Separ.
 "Pamannn.......!" gadis eantik ity Tekas - lekas
verjongkok di sampingnya denpan wajah pueat,

“Jangan khawatir, lukaku tidak parah| Berdicis
48h1™ Tung hai Nung-jin membesarkan hati kepo-
Makannya, lalu dengan tertatib- tatih ia juga bangs
kit sambil menyeka darah yang menempel di sudyd
‘hibirnys. Kemudian dengan berpegangan pada le-

sigan gadis jitu, Tung-hai Nung-jin menghadapi
Tong Ciak. Ly

"Baikleh, kali ini aku mengakn kalah. Biarlah
pada lain kesempatan aku skan menemui tuan
kembali....." katanya dengan meringis kareng me-
nahan‘akit, "Nona Li Ing, marilah kita pergi....1"

"Bagaimana dengan potongan emas itu, paman?
MNanti ayah marah,,,,.."

"Biarleh! Lain kali saja kita kembalj_..."

Tung-bai Nung jin membalikkan tlubuhnya, lalu
dengan  diikuti oleh keponakanoya ia melangkah
pergi meninggalkan tempat jtu.

Toat - beng - jin segers meloncat menghampiri
Tong Ciak Cu-si.
" “Hebat! Tong- biante, kau henarbznar hebat!
Eh, apakah juorusmy yaog fterakhir tadi adalah
jurus yang kavambil dari kulit domba itu juga?”

Tong Ciak tersenyum kemalu - maluaq. "Ah,
Lo-jin- ong ferlalu memuiji. Jurus tadi momang
berasal dari lembar yang ke duabelas; yaitu dari
syair lagu bait pertama baris ke dua vang ber-
bunyi: Berass mabuk di atas awan,.... Tapi aku
sebenarnya belum merasa puas pada gerakanku
tadi. Seharnsoya aku benar- bznar mamalican pe-
racaan fatkala menggeliat di udara, schingga ba-
gaikan orang yang sedang mabuk aku bznar-benar
didak mengacubkan sepala sesuatu vang berada di
sekitarku. Tapi saat ity teroyata akg math merasa
“akut pada ayunan cangkul Tang - hai Mang - jin,
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gerakan selanjutnys menjadi tersen-
, bampir saja orang itu lolos dars

* Demikianlah, kedua tokoh Im-yang- kauw ite
gera memerintehkan anak buahnya untu¥ mem-
ahi tempat yang rusak akibat pertempuran tadi.
udian sementara Tout - beng-jin ikut bekerja,
‘Tong Ciak menaiki tangga yang menuju ke tempat
patung \perunggu. Dengan hormat sekali tokok
bertubuh pendek itu berlutut di depan patung,

.. "Kim-mou Sai-ong su-couw, terimalah hormat
dari cucu muridmu.......-Moga - moga semua jurus
Soa-hu:lian-ciang yang kubawakan tadi tidak me-
mgecewakan su-couw....,” katanya menunduk.

"Tong- hiante, marilah kita masuk kembali ke
dalam kuil!l" terdengar sumra Toat-beng- jin dari
bawah.

Matahari merangkak semakin tinggi, sehinggs
panas yang dimuntabkan- juga terass semakin me-
nyengat. Toat-benp-jin bersama - sama Teng Ciak
Cu-si memasuki kamar yang dipergunakan untuk
merawat Yang Kun,

"Lo-jin- ong, luks dalam pemuda ini benar-
beoar parah sekarang...... Fh, kenapa dia tadi sam-
pai berada di halaman samping itu? Apakah ia
 bermaksud melarikan diri dari kuil ini?" Tong Ciak
* berbisik Ketika telah berada di depan pembaringam

YI‘.HEKUH. 1
Toat-beng-jin menghela napas dan mengangguic.

"¥8i, dia meresa tersinggung oleh perbuatan-
%u, schingga dia bermaksud meninggalkan kuil kita.
Sebenarnya aku telah meminta maaf padanya, tapi
ia teleh berketetapan hati untuk pergi dari sini,
Dan..... aku tak bisa lagi menghannya! Akhirnya
ierjadilab peristiwa itu.......

Kedua orang tokoh Im-yang- kauw itu meng-
awasi Yang Kun yang masih belum siuman dari
pingsannya. Tampak oleh merekn wajah pemuda
itu amat pucat, pernapasannyspun tidak teratur,
malah terkadang kelihatan teraengal-sengal.

"Tong-hiante, pemuda inj mempunyal watak
yang keras hatl. Jika kita menunggu dia siuman,
kemungkinan besar kite justru tidak akan dapat
mengobatinys. Dia tentn akan menolak maksud
kita untuk mengobatinya. Olebh karena ity lebih
baik kita berusaha mengobatinya sekarang juga.
Dengan tenaga kita berdua kukira hasiloya akan
lebih ' baik, tpi........" Toat-beng-jin menghentikan
perkataannya sebentar, lala, *....... tapi kita harug
berhati-hati terhadap darahnya vyang mengindung
Técun mematikan "

"Hah..... 7" Tong Cu-si terlonjak.

Toat-beng-jin tersenyum. "Tong-hiante, ketahui-
lah......... ! Pemuda yang kita cari ini mempunyai
banyak keanchan pada tubuhnya. Pertama, pemuda
ini mempunyai lwee-kang YAng sangat tiogpi, me-
debihi lwee- kang seorang ahli silat yang tzlah be-
Jajar sclama seratus tahun. Ke dua, tanpa ia sadari
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0 isi gulungan kulit dombs kita di
Ke tiga, darah yang mengalir da-
ternyata mengandung racun ganas,
edifitpun ia tak terpengaroh eleh
Seakin-akan iui telah kebal terhadap
wsee BEAkAYA in memang bzracun sejak
eparti haloya binatang uwlar dan keldbang 1™
igaimans Lo jin-ong meogetahui semua ity 7
e OB, maal! Pikun bapar aku inf......, ! Tentn
gaja deogan Lincui Sui-hoat ([imu Tidur di Atas
~ Permukaan Air), Lo-jn-ong aukan meagetahui se-
sgalanya........ b -

“Tong-hitntz, eogkau jangan beranggapan ge-
perll itu, karena anggapan separti ity benar-benar
safah same sekali! Mahir Lin- cai Sui. hoat ite
Bukun berarti mangetahui segalanya., Di kemudian
hiri Tong-hiznte akan kecewa apibila masih mem-
punyai anggapan “demikian, apalagi jika Tong-
hiante juga barminat mempealajarinya,.”

Tong Ciak berdiri diam tak bersusre, hanyz
kepalanya saja yang mengangeuk-angguk ‘mendo-
ngar kelerangan Toat-beng jin itw,

"Budanlah, Tong-hiznte...... lo - hu mengetahui
semuanya tentang pemuda jni bukan karepa lo-hw
mahir Lin-cui Sui-hoat, tapi karena lo-hu sudah
mengikutinya sejak tiga hari yung laly, yakni dar
fempat pengungiian orang-orang Hi-san-cung. Di
dusun ity pemuda ini telah membunuh tiga crang
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peogikut Tiat - tung Kai-pang dan melukei dua
arang gadis pembantu Keh - sim Siauw - hiap dari
Pulau Meng-to. Kemudian di dekat mata air barn
yaog muncul di seberang dusun Hok-cung, ia me-
lukai Hek-eng-cu pula. Sehingga kelika pemuda
ini menyelinep ke tengah - tengah pard perempok
yang mepduduki dusun Hok- cung, lo-hu menda-
bului langkabnya, menotok pingsan para penjaga
yang akan dilaluinys, agar supaya tidak banyak
korban yang jatuh akibat pukulan beracunnya, Tas
pi tak kusangka ketika berhadapan dengan pemim-
pin perampek, pemuda ini justru mendapat luka
¥aog parah malah |”
"Obh !" Tong Ciak teriongong-longong.

Tokoh Im-yang-kauw bertubuh pendek ini me-
mang tidak menyangks sama sekali kalau pemuda
itu sedemikian hebatnya. Membunuh pengikut Tiat-
tung Kai-pang, lalu melukai pembatu Keh - sim
Siauw-hiap, terus melukai lagi Hek-eng-cul Sung-
guh mepskjubkan, padahal semuanya adalah orang-
orang kuat dan telah punya nama di dunia per-
silatan. Terutama Keh- sim Siauw - hizp dan Hek=
cng-cu!

Kedue bush pama yang terakhir itn sdalah
dua di anfara tiga nama yang sengat populer dan
menjadi buah bibir kaum persilatan selama lima
tahun terakhir ini. Seperti telah diketahui, seiak
selesainya perang besar yang menumbangkan ke-
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 Kaisar Chin lima tahon yang lala, di due
i il ~muncul tiga orang jago muda vang
(epa niﬂm; benar- baoar amat menakjubkan,
Ketiganya ‘malang-melintanz di dunia kang - ouw

seperti malaikat saja, karena kesaktiannya

- }ra-n‘
hebat sepert] dews, sehingga selama ini belum
pernabh terdengar mereka  menemunkan tanding!

Mereka itn adalah Hong gi-hiap Souw Thian Hai,
Keh-sim Siauw-hiap dan Hek-eng-cu. Ketiga buah
nama ini gelaln menjidi pembicaraan orang dan
sangat ditakuti di manapun mereka, Ketenaran
D&ma mereka benar - benar menghapus dan meng-
ungguli ketenaran jago - jage tua vang selama ini
hanya terdengar namanya saja, karena Jjago - jago
tua itu tak pernah menampakkan diri mereka di
dunia Kang - ouw. Mereka lebih suka menyepi di
fempat pertapaannya atau mengurong diri di tempat
fingpalnya yang Lerpencil,

“"Pemuda ini telah melabrak
Keh-sim Siguw-hiap dan melgka; Hek-eng-cu, tapi
kenapa pPemimpin perampok. yang mendudoki desa
Hok-cung bisa melukainya ? Apakah Demimpin pe-=
rAmpok jtu l=bih likai dari pada Hek-eng-cn?™
Tong Ciak akhirnya bertanya kepada Toat-bengjin.

"Sebab pemimpin perampok itu mempunyai se-
orang pengawal yang hebat!”

"Heh? Siapakah dia... 7"

"Heng-gi-hiap Souw Thian Hait™

"Hah?!?" Tong Ciak terperanjat. C

pira pembanto
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"Entahlah, akupun tak tahu, apakah sehabpya
pendekar muda itu sampai menjadi angganta pes
rampok.” Toal beng-jin menerangkan.

"Apakah mungkin ingatannya fergangpu kems
bali?"

“Terganggu? Eh, Tong-ihian(e..... apakah Tong-
hiante pernah bertemu atau miepgenal dia sebe-
fomnya?”

Tonpg Ciak bangkit dari kursinya. Sambil me«
meluk dada ja melangkah berputar- putar di dalem
kamar, Matsnya menatap langit-langit sementara |
ingatannya tampak melayang-layang ke masa lalu.

"Lo-jin-ong....., Lo-jin-ong tentu belum - lupa
akan cerita masa laluku sebelum aku kembali ‘di
terima sebagai warga Im- yang-kauw,” katanya de-
ngan meoghela napas panjang sekali. "Dahuly ako
adalah scorang Kepala Pengawsl Istana yang men-
dapat kepercayaan penuh dari Kaisar Chin Si
Hong-te untuk menjaga keamanan seluruh kom-
pleks istana  beserta semua isi dan keluarga
kerajaan yang berada di dalamnya. Bersama Beng
Tian Goan-swe (Jendral Beng Tian) sebagai pang-
lima balatentara kerajaan, aku dikenal schagai Se-
pasang Singa dan Harimau Kerajaan!” tokoh ber-
tubuh pendek itu menghentikan iagi ceritanya, se-
akan-akan ingin mengenang kembali masa kejaya-
annya dahulu. "Suatu saat aku mendapat perintah
yang tek akan pernah aku lupakan seumur hidup-
ku, ysitu perintah untuk mengawal seorang tawan-
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J:-lju-.__ Sehelum berangkat
1 dengan sangat agar ako
tu baik-bail, karena Bapinda
peraleh khabar bahwa Barisan Para Pen
&ng dipimpin oleh Liu Pang (Kaisar Han
fang)| akan bernsaha membebaskan tawanan
__ "Bukankah tawanan itu adalah M teri i
.I-m!_lg-?""l‘qul- beng-jin menyela. RGO K
"i:*ang Ciak terbelalak sebentar lale mengangguk.
- "Benar! ... Nah, ternyata peringatan yang di-
 berikan. oleh Baginda itu benar-benar terjadi di
tengah perjalanan, Barisan kam; dicegat oleh se-
kawanan pendekar yang dipimpin oleh murid wa-
nita Liu Pang_.yang bernama Ho Pek Liap Tapi
: If!l:!gﬂli.l mudah para perajuritkn mengalahkan mereka.
-:Hu_:_gprr #aja kawanan penczgat iu fertangkap se-
mui ketika secara 1ok terduga kusir kereta yang
membswa tawanan” kami itu memberontak dan
-mE}‘.I,I.'_HI'.I:_I}I.l'.I Bigai orang gila kusir ity menghajar
siapa Saja yang berada di depannya, termasuk aku
‘gendirl....." Tong Ciak tidsl meneruskan ceritanya,
Inlu matsnys veng lebar i memandang ke arah
Toat-beng.jin. "Lo-jin-ong, tahukah Lo.jin-'ong,..
_napﬂnkah kusir yang mengamuk ity 7" ]
Tentu saja Hong-gi-hiap Souw Thian Haj1™
Toat- beng-jin menjawab cepat.

"Eh, mengapa Lo-jin-ong dapat
i a7 £ dapal menerka be-
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"Haha..... hal itu bukanlah sustu teka-teki yang
sulit! Dan yang terang tidak perlu menggunakan

Lin-cui Sui-hoat segala, Haha..... bukanksh Tong-
hiante hendak bercerita tentang Hong-gi- hiap Souw

Thian Hai tadi? Nah, mengapa akue herus mencari
awaban yang lain.....7"

"0k, tyal Lo-jin-ong benar juga,”

Kemudian kedua tokoh tinggi Im-yang-keuw
itn terdiam dan tenggelam dalam arus pikiran
mMAasing- masing.

"Sudahlah! Kita tak usah bersuiah-susah nie-
mikirkan orang lain. Pendekar sakti scperli Souw
Thian Hai, apalagi sudah terkenal dengan julukan-
nya Hong-gi-binp (Pendekar Gila Yang Berbudi),
tentulah scorang yang mempunyai watak yang aneh-
aneh.” Toat-beng-jin akhirnya berkats. "Tento ada
maksudnya, mengapa ia sampai bergabung dengan
para perampolk seperti itu. Scperti juga yang hiante
ceritakan tadi, setiap orang juga tidak tahu ap
sebabnya iz menyamar sehagai kusir keretai...
Topg-hiante, sckarang marilah kita lekas-lekas
mengobali pemuda ini saja, nanti keburu dia sium-
an kembali!

"Ab, Lo-jin-ong benar.....] Marilih|™ Tong Ciak
tergagap seperti orang yang baru szja diingatkan
pada sesualu yang Eangat penting.

Demikianlah, dengan hati-hati agar mereka ber-
dua tidak terkena racun yang berada di dalam
darah Yang Kun, kedua tokoh Im-yang-kauw ito
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berusaha mengohati luka si Pemuda  dengan Im—

yang-kang mereka.

_Sementara itu, tanp2 mereka ketahui di Inar
kuil telah terjadi pula suata keributan YEOE meng—
Inh_hatimu beberaps orang ‘mereka menjadi korban
agi.
 Telah dieeritakan sebelumnya bahwa Tung-hai
Nong-jig bersama keponakannya telah pergl me-
ninggalkan kuil dengan ‘menanggung kekalahan yang
memalukan, Tokoh bajak laut yeng semula amat
yakin dengan kemenangsnnya karena selama ini
ilmunya hampir tak perosh mendapatkan lawap
yang berarti, ternyata dalam langkah fpertamanya
di daratan Tiongkok kali ini sudah membentur
batu karang yang amat keras. Tokoh darj Lautan
Timur itu melangkah l=mas, diikut; oleh keponek-
Annya vang cantik tapi berwatak ganas itn.

"Kekalahan seperti ity SRja mengapa mesti di-
sesali 1" 1iba-1iba terdengar susra orang menegur
dari pinggir jalan,

Tung-hai Nungin dan keponakannya cepat ber-
hnh_k danga_n tangan telah 'berada di atas tangkai
senjala masing-masing. Dengan tajam mereka me-
mandang. ke arah laki-laki muda berpakaian potih-
putih dsn laki- laki bertubuh besar berjonggus
lebat yang berdiri tepang di bawah pohon sjong

tua di pinggir jalan. Mereka belum begitu jauhs
dari bangunan kuil.
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"Saudara berbicara dengan kami 7" Tung-hai
Nung-jin menggeram menshan marah, Agaknya
pengalamannya’ tadi membuat tokoh ini bersikdp
febibh hati hati sekarang,

THmm, tidak keliru! Merasa tersinggung?” la-
ki-laki yang berbaju putih menjawab seenaknya.

Gilal Tokoh bajek laut yang garang itu kinoi
benar - benar mengumpat di dalam hati. Japtung-
nya seclah-olah terbakur dengsn mendadak ! Biasa-
nya dialah yang selalu bersikap demikian terhadap
orang lain. Supgguh tidak ia sangka kekaluhan
yang dideritanya tadi scakan- akan menjadi titik
tolak dari keruntubannyas, sehingge semua Orang
scperti meremehkan dirinya.

"Keu memang bosan hidup!™ teriaknya keras
“menyertai paculnya yang melayang ke depan ke
arah muka lawan,

“Pamannn,....!" keponaksnnya berusahs men-
cegah, tapl mans mao orang yang sedang marah
itu berhenti?

"Hahdha,..... gadis cantik, jangan khewatir......!
Pamanmu yang sudah lemah ini tidak 2kan kubu-
nuh, asalkan......" laki-laki berbaju putih yang ti-

dak lain ‘adalah Song-bun-kwi Kwa Sun Tek ito
tidak meneruskan kaia-katanya.

"Bangsat! Laki-laki ceriwis! Kau tngin berlaku
Kurang asjar kepadako?” gadis cantik itu melotot.
“Jangan bermimpi! Kipas besiku ini akan mengi-
fm nyawamu ke alam baka......"
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"Hahaha.... Wan - losianpws, lihatlah padis ini P
Sungguh cantik ‘dan garang! Sayang kita sedang
mengemban tugas dari Ong-ya, kalsu tidak..... wah_
ensk juga rasEnya bermain-main dengan nona yang
begini cantik.” Song-bun-kwi barseru sembil meng-
elak dari sambaran pacul.

"Ah, Kwe-sion ini sungeuh suka sekali bergu-
ran.. Maos mau gadis ‘demikian manisnya bergaul
dr:ngn@ orang tua ‘seperti aku? Kalay akn sih le-
bih suka meminta potongan emas yang disimpan
oleh pamannya itu, hehe.....™

"Tentu :aja, Wan-locianpwe! Kita ke sini kan
juga untuk benda tersebut,”

Pacul Teng-bai Nung-jin mesnyambar- nyambar
bagai clang mencari mangsa, meski begitu Song-
bun-kwi tampak masih enak- enakan, Laki- Jakf
muda berbaju putih itu mengelak ke sana ke mari
sambil mengobral, senkan serangan lawannya vang
bertubi- tubi itu tak berbahaye sama sekalj bagi-
nya. Baru selelah mata pacul yang tajam itu meng-
gores lengan bajunya hingga sobek, Song-bun-kwi
teckejut,

"Huh!| Tak kusangka engkau mempuayai kes
pandaian jugn barang sedikit! Tak heran tokoh
Im-yang-knuw yang berbadan pendek tadi meng-
alami kesukaran umtuk menundukkanmp™ Songs
bun-kwi menggeram pelan sambil mengamat-amati
lengen bajunya yang sobek, "Tetapi hati: hatilah.......
kini engkau berhadapan dengan orang Tai- bong-
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pai. Sekali saja  engkan salah langkah, maks

nyawalah tarohaonys., ("

"Cah! Tung-hai Nung-jin meludah, untol me--
nunjukkan kepads lawan bahwa dig juga tidak
MErasa gemetnr atan takut sedikitpun. Baju luar-
ny4 yang longpar ity ia lepaskan perlnhan - lahan,

"Paman, keu baru saja terluks.” padis cantik
itu sekali lagi menahan tangsnnya. "Biarlah ke
ponakanmu saja yang menghadapinva......., "

"Li Ing, kau minggirlah | Kaulihet saji paman-
mu....,... I

Melihat lawannya telah melepaskan bajunva,
Song - bun - kwi tidek berani bermain - main pl-
la. Tadi secara sembunyi-sembunyi teleh ia saksi-
kan kepandaian orang itu ketiksa melawan tokoh
Im- yang - kauw yang bernama Tong Ciak, Makn
iapun segera melepaskan jkat pinggang vang me-
lilit perutoya, Sebush ikat pinggang vang terbuat
dari kulit ular yang ulet, di mana pada ujungnya
dipasangi alat pengikat yang terbust dari besi
baja

Dean sesaat kemudian pagi yang indah itu telah
diributken pula dengan swara pertempursn mereka
YAng sangat seru. Masing-masing menampilkan ke-
pandaign mereka veng hebat dan dahzyag,

Seperti ketika melawan Tong Ciak Cu-si, Tung
hai Nung-jin mengavun paculnya dalam limu Ban-
seng-kun yang luar biasa ity Stnjata panjang itu
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i M ‘dan bergerak gl:srit di
jauh sepecti bintang
t dari sudut ke sudot

ang-bun-kwi Kwz Sun Tak juga ber-
“fidik kalah garangnya, lkat pinggang
g lemas ity dalam tangannya menjadi sen-
ibitnuh yapg amat mengerikan. Alat psng-
Oy ‘terbuat dari besi buja itu tampak me-
ymbar-nyambar ganas diserlal suara me#ngaung
oy menggiriskan. Jangankan hanys manusia yang
Sterdiri dori kolit dan daging, sedang batu karang
Wang keraspun hancur, tersabet oleh ikat pinggang
itu.
Pertempuran: ite berlaogsvng dengan dabsyatoya
~sehingge debu di sekitar mereka menjadi berham-
buran, mengepul tinggi di udara, membuat Kaget
beberaps orang penpgikut Im-yang-kauw yansz mau
pergl ke sungei untul mencari ajr. Danpen tergesa-
‘gesit empat orang lm-yang-kauw berlari ké tempat
pertempuran. Masing-masing menyiapkan tongkat
pemikul airnya, kslao- kalaw dipsrlpkan nanti.
"Hei! Hell Bechenti'! Jangan: berkelahi di tem-
pat suci-ini. " teriak merekn’ berameai-ramai.
. Tapi pertempuran itu mana mungkin dapat di-
ihentikan fagl uebelum salah’ deorang doei mereka
derkalahken. Masing-masing tenoto tidek man mes
marik diri dan menghentiken serangannya, karena
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hel ity berarti memberi kesempatan Kenada fawar
untui menyereng dirinya secars muduah,

"Hahabs....... sudshizh! Biarksolal mereka ber=-
tempur sampai seleeai!™ orang yeng dipanggil de-
ngan nama Wan-loolanpws ito tectawa,

“Tapi tempat ini adalah tempat suci dan masik
termasuk’ wilaysh kuil kami........." salah SEOrAng
penganut Tm-yang-laow itu meneranghkan,

"Ah, kalign lebih baik melihat saja disini ber-
sama ‘aku..l Japgan membunt jengkel  kamil®
Win - lociznpwe mengerutkan Keningnya.

_ "Kurdng ajar! Kslian ini memang OIang-Orang
liasr yang tak tahu kesopapan i kata pengenut
v Im-yaog-keuw itu. Tongkat yang dipepangnyvi me-
luncor deras ke arah pertempuran, maksudova un-
tuk memiszhkan kedua jigo vang szdauﬁ ber-
Kelahi itu.

"Hei!l Telah kukatakan tadi, jangan ganggu me-
rekal Mengapa kalian tetap tidak mau mengindah-
kan peikataanku itu?" oracg she Waa yaog datang:
bersama dengan Song-bun-kwi itu berseru marah,.
Lengannya yang besar dan berbule Jebat itu me-
mukul dengan jari-jari terbuka ke arzh tongkat
Yang melupcur. Terdengar suara hembusan angin
yang kuat, yeng meéloncur kelusr dari telapak {a-
ngan yaog terbuka itu. Dan di lain spat terdengar
suara Jetupan kecll yang mengakibatkan paiahnya.
batarg tongkat itu menjadi beberapa begian, 3

"Tagpess!"




pukulan lawan, Orang
hampir tidak menggerakkon
; tira diz dengan tongkat itw
kitar sepuluh lengkah, tapi hawa
(fernyata sudah mempu mematahkan
ikul air. Maka dapat dibayangken be-
ya {lmu silat orang itu.

 sendiri, spalagi terdiri  dari banyak orang,

maka keemput orang lmvyang-kauw itu segera
S menghupus rasa ketakuten di hati mereka. Dengan
garang salab seorang dari mereka melangkah maju.

“Kurang ajar! Bagaimanapun hebatnya kepan-
daisnmu, api sekarang kau sedang berada di wi-
fayeh kami. Kau tidak dapat bertindak sesuka
batimu sendiri..... Nah, sckarang hentikun pertem-
puran mereka! Kaleu tidak - kami aken bettindak
sesusi dengan peratoran yang berlaku di sini.”

“Hmmhh!"® oraog she Wan itu menggeram se-
makin marah.” Orang bermsta buta! Meskipun kini
aku sedang beradse di wilayah kalian, tetapr kalian
jugz harus tahu siapa puls aku ini...|*

"Kami tidak peduli pada sizpapun....."

"Kalinn sama sckali juga tidak peduli kalan
8kt dan kawanku itu orang Bing-kauw?" crang
ertubuh besar itu mulai memasang aksi.

- -id

Benar juga. Ucapan orang itu yang mengaku
sebagai anggota Aliran Bing-kauw, benar-benar
mengejutkan empat orang Im-yang-kauw tersebut.
Peristiwa menyedihkan yang mengakibatkan mati-
nys sulah' seorang dari kawan mercke pada  hari
kemarin masih sangal membekas di dalam har
mercka. Untung peda saat itu sccara kebetulan
Toat- beng-jin segera tiba di kuil mereka, sehingga
luapan Kemarahan mereks dapat segera dibendung
oleh pemimpin mereka itu. Coba kalau tidsk. mung-
kin merekn telah pergi meluruk ke pusat perkum-
pulen Aliran Bing-kavw dan mengamuk di sana.

Kini secarp tiba-tiba ada oratig vang bersikap
sombong yang mengakn sebagai anggota Aliran
Bing- kauw di depan mereka, maka dari itu tidak
heran kalsu kemarahan mereka tiba-tibn s8ja juga
meledak tanpa dapat dikendaliken lagi. Hampir
berbareng keempat orang tersebut melesst mener-
kam ke amah leki-laki yang mengaku sebagai orang
Bing-kauw teriebut,

"Bangsat! Kemarin kawanmu sudah  berani
membunuh pimpinan kuil kami, ‘sekarang kalian
masih berani berkeliaran di sini..... Lihat serangani”

"Hahahe..... kerocuk- kerucuk (orang dari ting-
kat rendaban) macam kalign ini masih juga berani
berlegak dii depanku....."

Sungguh mengagumkan sekali gerdkan orang
yang bertubuh besar i{tu. Demikian berat badan-
@ays tapi gerakannya termyatn gesit sekali. Sekali
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akkan keki tubuh vang sebesar gajah itw
kepala lawan- laswannya,
a tidak mengeluarkan suare
i belakang para penyerangnya!
dari fempat itu i membalas serangan
n jeri- jarinys yang terbuka seperti tadi.
af orang lm-yang-kauw terkejut setengah
- mereka tidak mengira kalau gerakan lawan
fienfeng din gesit. Oleh kareon itu mereks
di ‘kelabskan begitu musuh telah berada d;
kang mercka dan kini justru sudah mengirim
pukulan jarinya vang menggiriskan ito.
Dian kelalajan mereka jni sungguh mencelaka-
kan diri mercka. Tak ada kesempatan lagi bagi
mereka vatuk mengelakkanoya, Orang itu hanya
berjarak Lurang lima langkah dari tempar mereka
berdiri, sedang batang tongkat yang berjerak se-
puluh fangkatpun telsh Nancur dilanda pululan
orang itu. Satu-ssiunya jalan hanye mengerahkar
tepaga sakti merekd masing-masiog untuk lbertahan,

"Hahl Sss... ouughhh. . |"

Jari-jari orang she Wan itu tidak sampai  me-
nyentuh punggung lawannya, tapi kesmpat orang
Im- yang- kauw itn merasa seperti disodok oleb
benda tumpul yang amat keras, sehingsa pemusat-
-Hn lepaga mercka menjadi buyar dan  tersunglur
ke depan tak berdaya. Blukk!! Tak ampun lags
mereka berempat terjerembab ke atas tanah dan
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tak bisa bangun kembali. Dari mata, telinga, hi-
dung dan mulu! mereka meogeluarkan darah. Ha-
nya scorang s=ja yang ageknya masih dioeri kes
sempatan untuk hidup oleh orang ying mengakn
datang dari Bing kauw terscbut, '

kaw....... kau be- berani membunuh
ka-kemi.....7" omng yang masih bernnpes itu me-
rintih.

"Hahaba...... mengapa tidak berani? Tak se-
orangpun yang kami takuti di domia ini, apalagi
scperti kalian......! Bukankah kedu: oranpku ke-

marin telah datang pula ke tempat ini untuk meng-
obrak - abrik kuilmu? Hahs, kini keu-pun masih
kuberi kesempatan untuk melaporkan kejadian ini.
Mak, perpilah®

"HK.baik-lah.....! Kap..... kau jangan pergi. d«
dulu! Kebztulan Lo..... Lo-jis-ong..... s-ada di.....
4i sini, ka-kalian aksn t-tahu rasa.. nanti! Ough
..... 121" dengan lemsh oring itu merangkak pulang
ke kuilnye.

"Hahahaha....... kavlaporkan kepada setan ma-
napun aku tidak peduli. Kepada Lo jin-ong atan
kepada Siauw-jin-ong, (erserab..... haba.....!" orang
she Wan itu tertawa gelak- gelak.

Sementara itu pertempuran antara Tung- hai
Mung-jin dengin Song-bun-kwi sudah mencapai ti-
tk puncaknys. Kedua tokoh silat berkepandaian
tinggi itn telab mengelvarksa segale macam ilmu
silat andaldn merska. Masing-masing telah menge-
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""‘_pdgngya, karens  masing-
Wa_ lawan yang moreka ha-
an lawan sembarangan.

Nung-jin sudah mengalams
daiuly, maka lambat faun tenaganys
gu. Pada setiap benturan tenaga yang
i, rasanys luka yang dideritanya tampak se-
1 bertambah parah,
dasn jtu dilihat pula

‘keponakan Tung-hai Nungijin yang berwajah mo-

‘el tapi berwatak sadis jtu, Dengan cepat gadis
* it menyembuyikan sepasang kipas besinye di balik
ujtng lengan bajunya yang lebar, laly perlahan-
ahan ia melangkah mendekati periempuran,

"Dukkjc 1" ;

Kedua buah lengan merska kembali saling har-
ddu di vdara, dan sekuli ini Tung - hiei Nung - jin
tampak terhuyung - huyung mau jatuh, Wajahnya
kelihatan pucat seknli. Dan meskipun Eeringat maue
yang keluar dari tobubnya masih 54j2 mengalir
dengan derasnya, tapi warna keringnt itu telah ber-
ubzh menjadi kemerahan,

"Phang tu- sick (paman Phang)...... 1" Lj Ing
berlari mendekati. =

"Gila! Seten! Ilmu orangini benar-benar tidak
boleh dipandang enteng. Perguruan Tai- bong - pai
memang hebat! Sayang akn sudah terloka lebik
dahulu, kalau tidak...... hob, jangan harap Pukulan
Pengizap Darahnya dapat melukai diriky ™ katanys

oleh Tian Li Ing,
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sambil melepaskan tangan Tiau Li
megang lengannya. "Li [ng,
"Paman, lukamu, . "

“Ha-ha-ha-ha,..., asal kalian
emas itu kepada kami,

Ing yaog me-
kiu minggiriah ™

berikan potongan
komi akan mengampuni

nyawamu,” sekali lagi orang she Wan ity tertawa
gelak - gelak,
"Bangsat busuk, majulah  kalian berbareng,

Tung-hai Nung-jin tidak skan mundur selanpkah-
pun! Dan........ dengarlah, aku tidak akap menye-
rabkan benda itu kepade kalian ! Cubli™ Tung hai
Nung-jin tak mau kalah gertuk. Kemudian tanpa
memberi peringatan lagi paculnya menyambar ke
depan dengan dahsyatnya.

Tapi Song-bun-kwi juga telah bersiap-siap sejak
tadi, Maka begitu terhbat olchnya tangkai pacul
itu bergerek ke arahnya, iapun segera melejit ke
Samping dengan pesitnys. Dan sebelum lawannya
menyusuli lagi serangannya, putera ketua Tai-bong-
Pai itu telsh mengubah cara bersilatnya.

Kalau semula tokoh Tai- bong- pai ilu bersilat
dengan gerakano - gerakan yang kuat dan mantap,
kali ini gerakannya berubsh menjadi sebaliknya.
Tubuhnya yang berdiri tegak itu bergerak kaku
seperti boneka wayang di atas panggung, kadang-
kadang malah bergoyang goyang seperti mau jatoh
terjerembab ke atas tanah.

llmua silat Tung - hai Nung - jin sendiri adalah
ilmu silat yang aneh dan mengerikan, tapi melihat
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ilmu silat Song-bun kwi, tokoh bajak laut itu tetap
saja merasa seram di dalam hatinya. Dengan dahi
berkerut jago dari Lautan Timur it mengamat-
amati ilmu silat Song-buo-kwi tanpa berkedip.
g5 T e
\  Tibatiba tubuh yang bergerak kaku jtu me-
luncur ke arah Tung-hai Nung-jin dengan kepala
terlebib dahulu. Tentu saja gerakan yang menda-
dak ini benar - benar sangat mengejutkan tokoh
:ba;ak latt tersebut. ‘Apalagi serangan dengan ke-
paia seperti itu benar- benar amat aneh dan baru
kKali ini dilihatnya. Selain terasa aneh rasanya juga
membingungkan pulal
Tapi jago silat dari Lautan Timur ity tak mem-
punyai banyak waktu untuk menduga-duga maksud
gerakan lawan, karena sekejap kemudian serangan
il telah berada di depan matanya. Otomatis pacul
vang telah siap di atas kepala itu diayun ke depan
untuk menghantam kepala yang meluncur datang.
"Wuut!” pacul itu membelah udara dengan de-
rEsnya.

"Duukk!" pacul tersebut menghantam dengan
kust pekali| Tetapi bukan kepala lawan yang ter-
keng mata pacul, melainkan tanah yang berads di
depan Tung-hai Nung-jin sendiri.

"Gilal" Tung-hai Nungjin mengumpat. Mata-
nya nyzlang mencari kepala lawan yang lenyap
sccara mendadak, 2
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"Hi-hi-hi..... jangan bingung! Aku ada di sini!"
tiba - tiba terdengar suara Sopg- bun- kwi di bela-
kangnya,

Tanpa menoleh lagi Tung-hai Nung-jin menya-
betkan paculnya ke belakang. Tapi sekali lagi pa-
oul itu menemui tempat kosong, karena lawannya
dengan sigap telah menjatubkan diri dengan ter-
leatang di atas tanah seperti sesosok mayat yang
terkapar di pekuburan |

Sekali lagi Tung-hai Nung-jin terperanjat me-
nyaksikan keanehan dan kehebatan ilmu lawan.
Kembali peculnya menghantam ke arah tubuh yang
tergeletak kaku tersebut,

"Dukk ™

Tubuh itu menggelinding ke kanan dengan ce-
pat sehingga sekali lagi pacul itu menghantam
tanah. Debu berhamburan menggelapkan udara di
sekiter tempat itu. Dan di lain saat, sebelum asap
debu itu lenyap disapu angin, tiba- tiba terdengar
suara teriakan Tung-hai Nung-jin yang menyayat
hatl,

"Aaasdaaa........ I”

"Phang su-siok.......!" Tiag Li Ing melesat ke
depan menyongsong tubuh pamannya.

"Li Ing..... lu-lukaku b-benas parah sekarang....
Sayang benda itu terpaksa harus kita.... kila be....
berikan......" Tung- hai Nung-jin menatap keponek-
annya dengan térengah-engsh. Tangannya merogoh
dan mengeluarkan potongan emas dari saku cela-
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nanya. "Nih | Kau... kanbe,.. berikan kepadanya. . |"
"Tidak ! Biarlah aku sang menghadapinya se-
kerang!™ gadis itu berkata tegas, Perlaban- lahag
kepald pamannya ia letakkan di atas rumput,
Tapi Tung-hai Nung jin lekas-lekas menyambar
Hengan gadis jtu, i
_ "Li'log, kau jangan terlaly sembrono | Dia bu-
kan lAWq‘nmu. apalagi dia masih ada kawannya.
_-Bm‘rl&_h kr{n mengalah saja kali inj, Lain kali kita
-l.'_]nt_angdlag: dengan ayahmu beserta seluruh keky-
atan kita.... heh heh.,.*

:_'Tnuf... " gadis ity masih penasaran,
Sudahlah |

& Be berikanlah saja beada ini,,. 1"
Huh:rlha.._., bagus, pamanmu jiu memang be-
nﬂ:.IMarr, berikan benda ity kepada kami! Dap...
kami akan menepatj Janji, kalinn boleh pergi de-
ngan bebas!" Song bun-kwi yang hamplr tidak per-
nah lertawa it jkut membujuk,

Gadis itu berdiri fermangu- mangu sambil me-
megang potongan emas jtu erat-erat. Barulah se-
saft kemudian kepalanya yang molek it meng-
anggu_k. "Baiklah! Knberikan benda ini kepadamu...,
Tapi ingat! Sebulan lagi kami akan mencari kali
8il.... untuk mengambilnya kembalj |™

Dzngan sebat gadis itu melemparkan polongan
emas lersebut ke bary karapg yang berada di de-
Pannya. Kraash| Potongan emas yvang lunak itu

menancap ke batu karang dengan kuatnya. "Ambil-
clah..u gerammnya, )
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“Wan Lo cianpwe, kita harus cepat oepat me-
ninggalkan tempat ini pula. Jangan sampai siasat
yang kita lakukan ini keburu | ketahuan orang-

orang Im-yaog-kauw.™ Song bun-kwi mengajak ka-

wannya, setelah kedus korbannya tadi lenyap dari
pandangan mereka. Deangan tangkas tubuhnya vang
kurus jtu melesat menghampiri batu karang, lalu
mencabut potongan emas yang lerfangcap di sana
dengan dua buah jarinya saja, "Hahaha.... Ong-ya
kita bener- benar beruntung, tanpa diduga telah
memperoleh dun buah potongan emas yang berisi
peta tempal penyimpanen harta  karun, Agakava
perjuangsn kita kali ini memang benar-benar akan
berhasil I

' "Tentu saja, Kwe-hiante! Hahsha.... mitrilah
kita segera pergi darl sini! Sebentar Iagi para
penghuni kuil itu tentu akan berdatangan kemari,
dan pemuda bekas majikanku itu bisa menggagal
kan rencana kita kalau dia melihat serta menge-
nalku nanti."

"Ah, dia tentu berbaring saja di tempat tidur-
nya. Bukankah ia felah terluka parah oleh pukul-
an Tung hai Nung-jin tadi ? Nah, sudahlah.,,, ma-
tilgh.... ouugh, aduvhh..!” tiba-tiba Song-bun kwi
berteriak tinggi sambil membanting potongan emas
yang dipegangnya.

"Kwa sicy, ada apekah....?" kawannya tersen-
tak kaget,

"Setan busuk iblis kuntianak....!" Song-bun-kwi
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mengumpat-umpat dengan kasar sekali, Tangannys
dengan cekatan mengambil pitau, lalu memotong:
kedua buah jarinya yang tadi memegang potongan
emas itu,

Dengan mata melotot orang she Wan itu me-
likat potongan jari kawannya yeng jatoh di atas
tanah. Potangan jari tersebut warnanya sudah ber-
ubah menjadi kebiru - birwan, sedang tulang yang
berada “di dalamnya sudah remuk bagai tepung.

"Gila! Racun apa pula itu 7" katanya serak,

M"Wan Locianpwe, lihat,,,! Hampir saja tulang-
tulangku remuk menjadi tepung kalau sku tidak
cepat-cepat memotong jari tanganku | Sungguh ga-
oas sckali gadis itu !” Song bun-kwi menggeram
sambil membalut lukanya, Beberapa kali ia meng-
amati-amati jari tangan kanannya yang kinl ting-
gal tiga buah jari saja.

"Sudahlah, Kwa-sicu..... Kau tak usah terlalw
menyesali jari tanganmu it Anggap saja sebagai
pengorbanan terhadap perjuangan kita. Lihat! Jari-
Jari tangankupun sudah tidak wtuh pula lagi! Se-
muanya kukorbankan demi suksesnya sandiwara
yang diperintahkan oleh ongya kita, yaitu untuk
memancing pengakuan dari mulut Chin Yang Kun
tentang Cap Kerajaan itu, Ah.... Kwa-sicu, engkau
tenfu belum melupakan peristiva yang terjadi di
gedung Si Ciangkun setahun yang lalu, bukanT
Yaitu ketika pertemuan kita itn diketahui oleh pa-
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sukan pemerintah, schingga kita lalu dikepung oleh
Yap Tai-ciangkun 7"

"Wan Lo-cianpwe memapng benar.....! Marilah
kita segera meninggalkan tempat ini " Song-bun-
kwi mengiyakan. Lalu dengan saputangan diambil-
nya potongan emas Yang ia banting tadi. Dan ge-
kejap kemudian mereka telah lenyap diantara rim-
bunnya pépohonan yang tumbuh di lereng bukit
tersebut,

Sementara itu kedatangan orang Im-yang-kauw
yang terluka parah itu sungguh- sungguh sangat
mengagetkan semua penghuni kuil laianys. Orang-
orang yang kebetulan berada di pendapa segera
berlarian menolong | dan mengangkatnys masuk,
Beberapa orang diantara merekn segera berlari ke
dalam, melaporkan hal itu kepada Toat beng.jin
dan Tong Cu-ai.

Kedua tokoh Im-yang-kauw vang baru s8ja se-
lesai mengobati Chin Yang Kun itu bergegas pula
meneikuti anak bushnya, setelah leb'h dahulu me-
ayuruh salah seorang untuk menunggu Yang Kun.
Dengan berlari-lari kecil mercka melintasi halamen
tengah, lalu meloncat ke pendapa di mana orang
yang terluka parah itn dibaringkan.

Salah seorang yang berada di tempat itu se-
gera memberi laporan, bagaimana mereka melihat
dan menolong kawan mereka ‘yang terluka itu serta
membawanya ke pendapa. Sayang karena lukanya
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amat parzh, sampai kini oreng itu belum bisa mem-
beri keteréngan apa - apa.

Sambil mengangguk- angguk Toat-beng.jin dan
Tong Ciak Cu-si memeriksa luka yang diderita
oleh anak buahnya tersebul. Begitu selesai kedus-
nya tampsk saling memandang dengan dahi ber-
kerut.

“Lagi - lagi korban pukulan tenaga sakti YENg
ampoh...." Tong Cizk Cu-si bergumam.

“Benar...... semacam Pek-khong ciang (Pukulan
Udara Kosong).” Toat beng jin mengangguk. "Ha-
nya entah......, tokoh sakti. mana yang telah ber-
buat ini 7"

Muka begitu orang itu dapat membuka kem-
bali matapya dan dapat disjak berbicara kembali,
Toat-beng-jin bergegas menanyakan seluruh per-
soalannya, Dan meskipun dengan tersendat-sendat
orang itu akhirnya bisa juga menceriterskan se-
mua kejadian yang telah ia alami bersama ketiga
kawannya,

"Kurang ajar! Biarlah aku yang pergi ke sana
untuk melabrak mereka |" tiba-tiba Tong Ciak me-
lIesat keluar pendapa dao berlari meouruni bukit.

"Tong-hiante, tunggu....!" Toat-beng jin melesat
keluar puls. "....... Kita bersngkat ke tempat itn
bersama - sama.,.....|"

Bagaikan sepasang burung walet yang sedang
mandi cabays matabari pagi, kedua jazo Im-yang-
ksuw tingkat atas itu berkejaran menuruni leteng:
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dan tebing yang curam dengén ginkang mereka
yang hebat. Mereka sengaja mengambil jalan me-
mintas sekelipun daerah yang mereka lalui sangat:
terjal dan berbahaya,

Tapi tempat itu telah tepi. Tak seorangpun
yang tampak di sana sclain ketiga sosok mayat
dari anak buah mereka yang mati itu. Mereka
memang melibat bekas-bakas darj perlempuran ter-
sebut, 18pi orangnya sudah tidak tampak lagi di
sana,

"lblis pengecutI” Tong Ciak Cu-si memaki de-
ngin hati kesal,

"Tong-hiznte:.,.. sudalilah | Mari kita urus ma-
yat-mayat kawan kita ini dahulg|"

"Sebentar, Lo.jin-ong...! Belum puas rasanys
kalau belum menemukan oreng itu!” Tong Ciak
menyahut penasaran, lajy tubuhnya yang pendek
ity melesat lagi ke depan dan menghilang di balik
rimbunnya daun.

Toat: beng-jin hanya mengawasi saja kepergian
kawanoya dengan menggeleng- gelengkan kepala-
nya. "Tong Cu-si ini memang bersemangat sekalil
Agaknya dia bepar- benar MEerass penasaran danp
marabh....." ;

Sambil menyeret dan mengumpulkan mayat-
mayat itu, Toat-beng-jin mengamal-amati bekas-
bekas pertempuran di seki taroya. Tampak oleh orang
tua itu bekas-bekas sepatu yang melesak dalam
ke dalam tanah, suatutanda bahwa Iwee-kang dari
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<ordng. orang yang bertempur tadi sangatlah tinggi-
nya. Sclain itu tampak beberapa bongkah batu
karang yang pecah atau terbelah akibat gempuran
senjata. Begitu pula semak-semak dan tanaman
vang tumbuh di tempat ity, semuanya rusak, se-
Perti baru saju dilanda angin topan yang maha
«dahsyat,

"Huh, kurang ajar benar!” terdengar suara um-
patan. Dan sesaat kemudian bayangan Tong Ciak
Cu-si telali berkelebat tiba.

"Ketemu?" Toat-beng-jin menyapa.

Tong Ciak mengepalkan tinjunya kuat- kuat, se-
hingga buku-buku tanpannys mengeluarkan suara
gemeretak. “Tidak! Peogeout-pengecut itu telah
raelarikan diri.....|” ia menggeram dan menggeleng
X eras-keras, “Lo. jin-ong, menurut pendapat Lo-
in-ong..... apakah mereka sungguh-sungguh orang
Bing- kauw?" ?

Toat- beng- jin berdiri tegak. Matanya yang ham-
pir tertutup oleh alis yang berjurai panjang kepu-
tihan itu, menatap ke puncak bukit dengan pan-
dang mata kosong. Lalu dengan diikuti oleh tarikan
napasnya yang berat orang tua itu menjawab pelan.

"Entahlah! Aku tidak bisa menerkanya..... Ha-
nya dalam hati aku merasa, bahwa kita harus ber-
hati-hati dan tidak boleh gegabah dalam mengurus
persoalan ini."”

"Lalu..... bagaimana kita skan menyelesaikan
persoalan yang semakin meruncing ini? Belum juga
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orang kita vang terbunuh kemarin dimakamkan,
sckarang orang..... Bing- kauw telah membunuh lagi.'™

Toat-beng- jin kelibatan resah juga hatinya. Be-
berapa kali ia mengusap-usap jenggotnya yang
panjang.

- "Menurut penuturan orang kita yang terluks
parah itu, lawan dari Tung- hai Nung-jin adalah
scorang yang bertubuh kurvs dan berpakaian putih-
putih. Sedangkean orang yang melukai dia dan mem-
bunuh kawen.kawannya adalah seorang laki-laki
tinggi besar berbulu lebat pada lengan dan dada-
nya. Hmmm...., Tong-hiante, pernahkah engkaw
mendengar atau melibat tokoh Bing- kauw yang
berperawrkan seperti itu?”

Tong Ciak mengerutkan dshinya untuk meng-
ingat-ingat, tapi rasa-rasanya ia memang belum
pernah melibat tokoh Bing-kauw yang mempunyai
ciri bedan seperti itu,

“Aku belum pernah berkenalan dengan tok oh-
tokoh Bing- kauw sampai teknrang," jawabnya pe-
lan. “.... Meskipun begitu selama ini rasanya aku
belum pernzh mendengar seorang tokoh Bing- kauw
yang mempunyai ciri demikian. Tapi.....?"

"Tapi..... apa, Tong- hiante 7"

"Tapi siapa tahu oréng it baru saja masuk
menjadi anggota Aljran Bing- kauw dan menjadi
tokoh baru di sang?®

Toat-beng-jin membanting pandangammya ke
tanah. Dengan lesy ia mengangguk-arpguk.

e

*



"Mungkin juga! Orang aneh seperti Put- ceng- li

Lo jin memang sukar diduga maksud dan perbuat-
annya. Apalagi ia seorang tokoh yang tidak per-
nah mengindahkan segals peraturan umum....."
1 "Memang benar." Tong Ciak mengangeuk pula
membenarkan. "Orang tua jtu memang selaly me-
lakukan perbuatan yang berlawanan dengan adat-
istiadut umum..... Berita terakhir yang aku dengar,
kakek vang sudah mau masuk ke lieng kubur itu
kini kawin lagi desgan scorang gadis remaja dan
mempunyai seorang anak,

Toat-beng-jin tersenyuin geli, sehingga matanya
yang gipit itu semaokin hilang tersembunyi dalam
kerumunan bulu mata dan alisnya yang lebat.

"Kalau aku tak salah umur Pat-ceng:li Lo-jin
itu  pembabal dengan umurku..,. Tapi kemauan
manusia memang tidak sama satu sama lajn dan
oo Umur bukanlah merupakan vkuranova......I"
orang tua itn memberi komentar,

"Lo-jin-eng...... ! Tong.  Cu-si......1"
tiba-tiba terdengar suara anak buah
ikut pula mengejar ke tempat itu.

"0Oh, mereka telah datang! Sungguh kebetulan,
biarlah mereka membawa mayat - mayat ini ke
kuil....." Toat-beng-jin berdesah lega,

Kemudian mereka berdua segera meninggalkan
tempat itu, setelah lebih dahuluy menyongiong ke-
datengan orang-orang tersebut,

dari jauh
mereka yang

&)

"Kami tidak mendapatkan lagi pesmbunuh-
pem'liiuh itu di tempat ini. Mereka telah pergl
melarikan diri. Kami hanya menemukan mayst-
mayat kawan kita...... Nah, bawalah pu]lng ma{ratl-‘
mayat itu! Kami akan berangkat lebih dahu p.k

Demikianlah, Toat - beng - jin da!:. Tong Cial
merundingkan perscalan yang menimpa p:rku;n-
pulan agama mereka bersama-sama. Apa yang hn-
tus mereka lakukan dan mereka tcmpqh sehu-
bungan dengan musibah yang menimpa k:ul cabang
mereka di Bokit Delapan Dewa tersebut! 1

"Tong- hiante! Baiklsh ..., semuanya (ternyata
masih sangat gelap bagi kita. Olsh karena itu k‘ita.
lebih baik pulang ke Geadung Pusat t:rlablhTa;
*hulu dan mengadakan musyawarah dengan nli-
si-ong dan para Penasehat Agama yang |47 PR |

Tokoh bertubuh peadek itu fampak kecewa
bukan main. Sebenarnya ia bermaksud untuk se-
cara langsung mensmui l’ut-c:pg-ll Lo-jin dan me-
nanyakan tentang persoalan itu kepadanya. Tapi
karena Toat-beng jin telah m:mutq:km d:mlkmln.
ia schagai orang yang mempunyai kedudukan le-
bih rendah terpaksa harus menurut. Dalam Aliran
[m-yang-kauw, jabatan Lo jin-ong I[K{:f‘ua a‘fgnina.
Yang Sangat Dihormati) yang kini -:l:du_:iukl oleh
Toat-beng-jin, adalah jabatan yang Pnlmg r.m;gi
dan paling disegani oleh semua jpengikutnya. hﬂh
bab dengan kedudukan itu Toal-beng-jin ber n‘
menghukum siapa saja dari para anggota Im-yang
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kauw yeng dirasakan bersalah. Itulah tcbebnya.,
mengapa di dunia persilatan Toat-beng-jin' dikenal
“hf.lm Algojo dari Aliran Im-yang kauw!”

Lalu ‘bagaimana dengan sepasang remaja yang
sedang kit rawat lukanya itu?” akhirnya tokoh
yang bertubuh pendek itu bertanya kepada Toat-
beng-jin,

"Yamahb.... oleh karena kita belum selesai se-
cara \menyeluruh dalam mengobati mercka, kite
terpaksa harus membawanya pula...... Bagaimaneg.
pendapat Tong-hiante 7"

"hq. saya sih hanys menurut perintah Lo-jin-
ong  saja........"

. "Baiklah kalau begitu. Hari ini dan malam nanti
kita beristirahat | Besok pagi kita pulang kembali
ke Gedung Pusat " Toat-beng-jin berkata tegas.

2 mayat-mayat anggota kita jtn 7"

Kita pasrabhkan saja kepada mereka sendiri
untuk mengurusnya.”

I_vl:rcka berdua lalu pergi ke kamar masing-
masing untuk beristirahat, Mereka bersila dan ber-
semadi untuk memulibksn kekuatan mereka, agar
tenagn mereka menjadi segar kembali,

t.!'

Ket%ta matahari telah terbenam dan bulan yang
penub itu menggentikennya di engkasa, Yang Kun
merasa bahwa lukanva telah menjadi ringan, Per-
Iahan . jahan pemuda itu furun dari pembaringan,,
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imya. Dibukanya jendela kamarnya, sehingga sinar
‘bulan yang terang benderang itu menyegarkan isi
kamarnye dan melapangkan seluruh urat - urat di
dadanya.

"Uupuuuhhbhh.....,. betapa segarnyal Agaknya
dukaku sudah menjadi baik kembalil® desahnya
lega.

Eetika pemuda jtu membuka pintu dan ber-
maksud keluar, scorang penjega yang berdiri tak
iiauh dari kamarnya segera menghampiri,

"Saudara Yang, Toog Cu-si berpesan bahwa
Xkau belum boleh pergi ke mana - mana, sebab lu-
ka itu masih harue diobati dua tiga kali lagi...."
katanya halus,

"Hah, sckarang kau tidak memanggilku dengan
Lo-jin-ong lagi!" pemuda itu berkate di dalam
hati. Oleh karena itu ia menjawab denpan terse-
nyum pula. "Jangan khawatir! Aku tidak akan
pergi terlalu jaoh dari kamarku. Aku hanya ingin
menikmati indahnya einar bulsn vang cemerlang
ini..... Emm, boleh bukan?"

Penjaga itu ikut tersenyum pola. "Ah.,..... keli-
hatannva Yang-sicu ini suka benar pada bulan pur- -
nama. Kemsrin malam...."

"Hmmm, teato saja aku menyukai bulan, ka-
rena aku dilahirkan persis pada saat bulan sedang
bersinar dengan cemerlang.” Yang Kun memotong,
Lalo. "........ Dan sejak zaman purba, sinar bulan
yang gilang gemilang ito selale membuat cerita-
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[ oerita indah yang sukar dilupakan.... eh, benar..... _

mengapa kelika aku selesai menivp suling kemarin,. '-
semua penghuni kuil ini berlutut kepadaku?” tiba- ]
tiba pemuda itu membelokkan percakapan itu. )

Orang itu tampak berdesah perlahan. Mukanya
yang bersih dan belum terlalu tua itu tengadah ke
aréh bulan, seakan ingin turut pula menikmati se-
mus keindahan yang dikatakan oleh pemuda yaog
berada di hadapannya.

"Yang-sicu.... kata para leluhur kami, orang ter-
akhir yang bisa menyanyikan lagu itu adalah Kim-
mou Sai-ong Su-couw, yang patungnya teleh kau
lihat kemarin itu. Meka tak heran kalau kami se-
mua berlutut kepadamu ketika engkau dapat me-
nyanyikan lagu itu pula. Seakan- akan engkau me- |+
mang telah dikirim oleh Su-couw kepada kami
‘untuk mengajarkan nada lagu tersebut,”

"Eb, ...... bukankah Tong Cu-si kalian itu ma-
sih cucu murid dari Kim-mou Sai-ong? Apakak
beliau jugs tidak bisa menyanyikan lagu tersebut?™

(Bersambung jilid ke XII1.)
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